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% ABSTRAK
PENGARUH INDEPENDENSI, PENGALAMAN KERJA,OBJEKTIVITAS,
o
= AUDIT FEE, DAN KOMPETENSI AUDITOR
o TERHADAP KUALITAS AUDIT
= (Studi Empiris pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan
= Pembangunan Provinsi Riau)
=
=
< Oleh :
(0))
g MILLA AULIA PUTRI
o 12170324219
A

Pénelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi,pengalaman
k%a, objektivitas, audit fee, dan kompetensi auditor terhadap kualitas pada
Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Riau.
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan Provinsi Riau. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh sehingga total sampel berjumlah 35 auditor. Analisis
data menggunakan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis menggunakan alat
bantuan SPSS30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi, kompetensi
auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit Sedangkan pengalaman
kerja, objektivitas, audit fee tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil uji
Adjusted RSquare menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 52,8%
seg_angkan sisanya sebesar 47,2 % dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak
difeliti dalam penelitian ini.
o

o
w

Kata Kunci: Kualitas Audit, Independensi, Pengalaman Kerja, Objektivitas,
A'3 it Fee, Kompetensi Auditor
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g ABSTRACT

~ THE INFLUENCE OF INDEPENDENCE, WORK EXPERIENCE,
g- OBJECTIVITY, AUDIT FEE, AND AUDITOR

o COMPETENCE ON AUDIT QUALITY

(Empirical Study at the Representative Office of the Financial and Development
= Supervisory Agency of Riau Province)

=

=

> By:

CCD MILLA AULIA PUTRI

d 12170324219

W

A

This study aims to determine the effect of independence, work experience,
obrectivity, audit fee, and auditor competence on quality at the Riau Province
Financial and Development Supervisory Agency Representative Office. The
population in this study were auditors working at the Riau Province Financial and
Development Supervisory Agency. The sampling technique used saturated samples
so that the total sample was 35 auditors. Data analysis used the classical
assumption test and hypothesis testing using the SPSS30 tool. The results of the
study showed that independence, auditor competence had a significant effect on
audit quality. While work experience, objectivity, audit fee did not affect audit
quality. The results of the Adjusted RSquare test showed that the independent
variables used in this study could explain the dependent variable by 52.8% while
lhfn remaining 47.2% was influenced by other variables not examined in this study.

-
jo¥]

K@words: Audit Quality, Independence, Work Experience, Objectivity, Audit
Fé&, Auditor Competence
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KATA PENGANTAR
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BiSmillahirahmanirrohim
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulilahirobbil“alamin, Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke

hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas segala limpahan rahmat, nikmat,

o,
ng NI d!l1w ey

karunia-Nya yang tak terhingga. Hanya berkat pertolongan, kemudahan, dan
ridgha-Nya, penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul
"%ngaruh Independensi, Pengalaman Kerja, Objektivitas, Audit Fee, dan
K(?mpetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit” ini dengan baik. Proses
penyusunan skripsi ini bukanlah suatu hal yang mudah dan cepat, melainkan
melalui perjalanan panjang yang penuh dengan tantangan, pembelajaran, serta
usaha yang terus-menerus. Namun berkat doa, dukungan, serta semangat dari
berbagai pihak, akhirnya penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sesuai dengan
yang diharapkan.

Shalawat beriringan salam penulis kirimkan untuk junjungan alam

181 23835

selealigus suri tauladan umat di dunia yaitu Baginda Nabi Muhammad Shallallahu

Aldihi Wa Sallam. Semoga shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada beliau

N JHue

dan semoga kita mendapat syafa’at beliau serta tergolong orang-orang ahli Surga.

A

Aamiin,
]
Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

ana (S1) pada Program Studi Akuntansi , Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial,

5]
IES jo A1

U
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versitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selain itu, penulisan skripsi
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pegéleh selama masa perkuliahan, serta sebagai kontribusi nyata dalam
e
pengembangan ilmu, khususnya di bidang Akuntansi.

Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada

w eyd

:

ua pihak yang telah memberikan dukungan yang tidak ternilai, baik dalam

uk moral maupun material, sehingga dapat memperlancar penyelesaian

&

st ini. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih

nEN|

b

ada:

Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, M .SI, Ak. CA selaku Rektor

neiy e

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya.

N

Ibu Dr. Hj. Mahyarni, S.E, M.M. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Bapak Dr. Kamaruddin , S.Sos., M.Si. selaku Wakil Dekan I Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Bapak Dr. Mahmuzar. M. Hum. Selaku Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi
dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Juliana, S.E., M.Si selaku Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi dan
IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Faizah Mukhlis, S.E., M.Si Ak. Selaku Ketua Jurusan Program Studi
Akuntansi S1 Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.
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Ibu Harkaneri, SE, MSA, AK, CA. selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi S1
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Bapak Dr. Mulia Sosiady, S.E., M.M., Ak selaku dosen pembimbing
proposal dan skripsi yang telah banyak meluangkan waktunya untuk
memberikan ilmu, arahan dan masukan serta semangat kepada penulis
dalam Menyusun dan menyelesaikan skripsi ini.

Alchudri, S.E., M.M., CPA., CA., CPI selaku Dosen Penasechat Akademik
yang selalu memberikan arahan kepada penulis dalam menyusun dan

menyelesaikan skripsi ini.

. Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah

memberikan ilmu kepada penulis selama masa perkuliahan.

. Seluruh Staf Akademik Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

.Dengan segala kerendahan hati dan rasa syukur yang mendalam,

karya sederhana ini kupersembahkan untuk kedua orang tua tercinta,
terkasih dan tersayang. Ibu (Darmiati) dan Apak (Zulkarnain). Terimakasih
telah mengusahakan segalanya untuk anak perempuanmu ini. Ibu, salah
satu orang yang menjadi tempat keluh kesah penulis sekaligus menjadi
teman curhat penulis, dan Apak (Bapak) yang selalu memberikan
dukungan dan semangatnya untuk kesayangannya ini. Bu Pak,

Terimakasih atas doa hebat yang selalu kalian panjatkan untuk penulis.
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Semoga ibu dan apak sehat selalu ada dalam lindungan Allah SWT, dan
selalu ada dalam setiap episode kehidupan penulis. Penulis meminta maaf
belum bisa memberikan yang terbaik dan penulis berharap suatu saat nanti
ibu dan apak bisa bangga dengan anak perempuannya ini.

Kakakku tersayang dan suaminya, terima kasih atas pelukan hangat, canda
yang menyembuhkan, dan kehadiran yang selalu membuatku merasa tidak
pernah sendirian. Kak, Abang, kalian adalah contoh cinta dan ketulusan
yang nyata, tempat aku belajar tentang pengorbanan, kesabaran, dan arti

keluarga yang sesungguhnya.

. Teruntuk teman seperjuangan perkuliahan (Nada Salsabila, Indah Permata

Sari, Rodiah, Inacrisa, Sella Shintia, Khairia Hafizah, Andhika Fakhrizal.
terimakasih sudah membuktikan bahwa teman kuliah tidak seburuk itu,
bahkan jika nanti masa pertemanan itu sudah habis, percayalah aku akan
mengingat kalian sebagai orang-orang yang telah menghiasi perjalanan

panjangku.

. Sahabat penulis yaitu (Rahma Ningsih, Haniva, Elsa Desi Wahyuni,

Mutiara Hanifah) yang telah menjadi sahabat penulis dari sejak SMP
hingga saat ini, walaupun saat ini kita sedang menempuh pendidikan
dijalannya masing-masing, tetapi penulis ingin mengucapakn terimakasih
telah menjadi sahabat yang sangat baik bahkan seperti saudara dan selalu
membuat penulis tertawa dan merasa senang ketika berkumpul bersama,

mendengarkan keluh kesah penulis, memberi saran kepada penulis.
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Dan yang terakhir, kepada diri saya sendiri. Milla Aulia Putri. Terimakasih
sudah bertahan sejauh ini, sudah berhasil menyelesaikan apa yang telah
dimulai, dan selalu berani mencoba hal-hal baru. Walaupun dalam
perjalanannya sering sekali mengeluh, ingin menyerah dan putus asa atas
beberapa usaha yang tidak sebanding dengan hasilnya, namun terimakasih
telah menjadi manusia kuat yang selalu bisa mengandalkan diri sendiri.
Kamu hebat dengan seluruh perjuangan yang telah kamu lalui, baik itu
senang, sedih, berhasil, maupun gagal. Berbahagialah dimanapun kamu

berada mil. Apapun kurang dan lebihmu mari merayakan diri sendiri.

. Seluruh pihak yang memberikan bantuan kepada penulis namun tidak

dapat disebutkan satu per satu. Terimakasih atas bantuan, semangat dan
doa baik yang diberikan kepada penulis.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
sempurna dan memiliki berbagai kekurangan. Oleh karena itu, dengan
segala kerendahan hati, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran
yang membangun dari berbagai pihak sebagai bahan pembelajaran untuk
perbaikan di masa mendatang. Penulis juga berharap semoga skripsi ini
dapat memberikan kontribusi dan manfaat, khususnya di bidang
pendidikan. Aamiin yaa Rabbal ‘Alamiin.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, Mei 2025
Penulis

MILLA AULIA PUTRI
NIM: 12170324219
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I BAB 1

[

==

2 PENDAHULUAN

1)
1.I; Latar Belakang

?_ Laporan keuangan merupakan puncak dari proses akuntansi dan
be?‘C‘Tfungsi sebagai alat yangs berharga untuk pengambilan keputusan di antara

pik@k-pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan biasanya terdiri dari neraca,
w

laﬁ)ran laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan serangkaian
=
ca%;%tan atas laporan keuangan. Pengguna laporan keuangan biasanya dibagi
m@jadi dua kategori: internal dan eksternal. Terdapat beberapa kajian mengenai
faktor-faktor penentu yang menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas
(Syarli, 2021). Pihak internal perusahaan akan mengevaluasi laporan keuangan
untuk memastikan posisi keuangan perusahaan, praktik manajemen, dan
pengambilan keputusan di masa depan. Pihak eksternal, seperti kreditur, calon
kreditur, investor, calon investor, otoritas pajak, atau pemangku kepentingan non-
opzrasional perusahaan lainnya, juga membutuhkan informasi keuangan sebagai

=
daar keputusan investasi, perhitungan pajak, dan tujuan lainnya (Karlinda et al.,

2
2B1).

Menurut International Accounting Standards Board (IASB), laporan

n?2

kedangan yang baik harus memenuhi kriteria berikut: laporan keuangan harus

s1ad&r1u

mgnberikan manfaat ekonomi bagi para pemangku kepentingan perusahaan dan
da?;;jat diandalkan, sehingga dapat menjadi dasar yang tepat untuk pengambilan
kegltusan. Oleh karena itu, sulit bagi perusahaan untuk menilai kebenaran laporan
kgii;angan yang disajikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan tanpa

o]
kq?grlibatan pihak ketiga (yaitu auditor). Jasa audit sangat penting bagi

nery wisey
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@)

mé}ﬁajemen untuk memberikan jaminan kepada pihak-pihak yang berkepentingan

==
bahwa informasi yang disajikan dapat diandalkan.

d

o Instansi-instansi publik mengevaluasi aliran dana publik yang dijaga
=]

ketat dan diawasi agar konsisten dengan peraturan perundang-undangan. Aparat
~
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) adalah badan administratif di lingkungan

=
peg}erintah yang bertanggung jawab untuk melaksanakan audit internal di

c
li@kungan pemerintah pusat dan daerah. APIP terdiri dari beberapa komponen

©
sebagai berikut: Entitas-entitas berikut ini termasuk dalam kategori pengawasan

©
d#a pembinaan keuangan negara: Badan Pengawasan Keuangan dan

Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal (Itjen Kemendagri), Inspektorat/Unit
Pengawasan Intern pada Kementerian Negara, dan Inspektorat Jenderal (Itjen
Kemendagri). Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
entitas-entitas berikut ini bertanggung jawab atas pelaksanaan pengawasan intern:
Inspektorat/Unit Pengawasan Intern di lingkungan Sekretariat Lembaga Negara

da%? Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota, serta Satuan Pengawasan Intern di
=

o
lir\rﬁkungan Badan Urusan Hukum Pemerintah. Auditor intern bertanggung jawab

W

urffuk membangun keyakinan yang memadai atas efektivitas dan efisiensi
=2

mglajemen risiko, pengendalian, dan tata kelola untuk mencapai tujuan lembaga

plélik sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penerapan
]

pe.:a”;aparan Reformasi Birokrasi Nomor 10 Tahun 2016 menegaskan bahwa
=)

peg)gaturan lebih lanjut mengenai standar audit bagi Aparat Pengawasan Intern
s

Pe;ﬂqerintah (APIP) akan diatur melalui pedoman atau regulasi lain yang lebih

mutakhir dan relevan dengan dinamika tata kelola pemerintahan. Dengan

neny wisey jue
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@)

ded)-'lﬁikian, peraturan ini menjadi tonggak perubahan dalam sistem pengawasan

==
intgrnal pemerintah yang lebih adaptif terhadap kebutuhan reformasi birokrasi dan

d

=

pefiguatan integritas aparatur negara.

= Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) adalah lembaga
=
pemerintah otonom yang mengawasi pengawasan keuangan dan perekonomian di

Indonesia. Ruang lingkup pengawasannya meliputi audit, konsultasi, penilaian,

NSEN

def;!i_ evaluasi. Pemberantasan korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) serta
peiﬂidikan dan pelatihan pengawasan sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
P;aturan Presiden Republik Indonesia Nomor 192 Tahun 2014 tentang Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Konsep “dan” tersebut
dijabarkan lebih lanjut dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2014 tentang Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Sistem Pengendalian
Intern dan Penyelenggaraan Pengawasan Intern dalam Rangka Mewujudkan

Kesejahteraan Rakyat. Strategi pengawasan yang komprehensif harus diterapkan

unEelk memastikan tercapainya tujuan dan secara proaktif mencegah terjadinya

o}

pegyimpangan, penyalahgunaan wewenang, pemborosan, dan kebocoran.

BPKP berfungsi sebagai auditor internal, yang berada di bawah

dTure

peggawasan langsung presiden. BPKP telah melakukan audit internal atas

I

akrfentabilitas keuangan negara terkait dengan kerugian negara. Oleh karena itu,
]

daﬁm rangka memenuhi tugas dan fungsi yang diembannya, BPKP harus
=)

diahukung oleh kualitas audit yang optimal. Auditor adalah seseorang yang
s

—

mzézr'niliki kompeten dan sikap independensi dalam melaksanakan tugas auditing.

Aﬁﬁbila seorang auditor melanggar prinsip-prinsip etika yang mengatur profesi
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©
m%eka, tindakan tersebut dapat disebut sebagai pelanggaran etika profesi audit

(Eg{ira & Jamil, 2024). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang etika

pr-g,'fesi audit menjadi sangat penting. Pengambilan keputusan etis adalah aspek

kr%ial dalam menghadapi berbagai tantangan yang melibatkan konflik

kqgentingan, perbedaan nilai, dan tekanan eksternal. Dengan menguasai etika

préesi audit, auditor akan mampu mempertahankan reputasi profesi, mendukung
=

pe‘;li_lbangunan berkelanjutan, dan memelihara kepercayaan masyarakat.

Berdasarkan Pasal 52 undang-undang yang berlaku, BPKP diberi

BIY B

tafiggung jawab untuk melakukan pengawasan dan evaluasi keuangan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. BPKP merupakan lembaga
pemerintah yang otonom dalam aparat administrasi Indonesia, yang beroperasi di
luar lingkup departemen kementerian tertentu. Dalam beberapa tahun terakhir,
kasus-kasus korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) di negara ini telah menyita
perhatian publik. Peran BPKP (Badan Pengawas Keuangan dan Pembiakan)

ac@ah untuk mencegah terjadinya korupsi di tingkat daerah dan nasional. Yang

i
n

mcebngemban amanah di departemen pengawas internal dan eksternal, yang

&
méhcakup audit, konsultasi, asistensi, evaluatif, pencegahan KKN, serta

D

pegdokumentasian dan pelaporan. Sesuai dengan peraturan yang ada.

Kasus Kecurangan yang terjadi di Indonesia pada tahun 2023 adalah

ISIJAT

.

aan manipulasi laporan keuangan WIKA-Waskita. Dalam kasus ini,

&

7
gJo

enterian BUMN menyebut ada dugaan penipuan dalam laporan keuangan

fin

kita.Laporan keuangan emiten sektor konstruksi ini adalah Waskita

catatkan laba pada 2017-2018 sebesar Rp 4,2-4,6 triliun, pencapaian
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@)

te%'ebut merupakan yang tertinggi sepanjang sejarah. Saat pandemi melanda,
tegtnya pada tahun 2020, Waskita Financial mencatatkan kerugian negatif
se-g'esar Rp 9,3 triliun. Apabila laporan keuangan Waskita wajib dikembalikan
atai disajikan kembali karena kondisi yang tidak sesuai dengan kenyataan,
tegapat unsur pidana berupa penipuan atau penipuan, Kementerian Luar Negeri
da?;ﬁ mengambil tindakan hukum terhadap manajemen lama. Dari Kasus tersebut,

c
Bglgan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)tengah mengevaluasi

la;ran keuangan PT Waskita Karya (Persero) dan PT Wijaya Karya (Persero)
atgl Wika. Kepala BPKP Muhammad Yusuf Ateh mengatakan proses audit
masih berjalan dan Kementerian BUMN telah meminta BPKP mengaudit kedua
perusahaan tersebut. (CNN Indonesia, 2023)

Kasus yang terjadi pada Rabu, 25 September 2024, BPKP mendatangi
Polda Riau guna mengecek seluruh barang bukti terkait kasus tersebut. Menurut
Kabid Humas Polda Riau Kombes Anom Karibianto, tim audit memeriksa barang
bu%)ti yang tersimpan di Subdit Tipidkor Ditreskrimsus, mengingat banyaknya
doil;umen yang disita dalam penggeledahan sebelumnya, sehingga tidak
mg.nungkinkan untuk dipindahkan ke kantor BPKP. Dalam penggeledahan di
Kétor Sekretariat DPRD Riau, penyidik menyita 36 kontainer berisi 44.042
dogumen tiket SPPD dari tahun anggaran 2020-2021 dan sejumlah perangkat

@

ko%.qputer. Setelah audit ini selesai, Polda Riau akan melanjutkan proses hukum ke
ta]zgp berikutnya, termasuk penetapan tersangka. Kasus ini juga menyeret nama

M"gﬂihun, mantan Sekretaris Dewan DPRD Riau yang diduga terlibat dalam

SEPD fiktif. Muflihun diketahui menggunakan rekening atas nama orang lain
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@)

un§1k transaksi keuangan, yang diduga dinikmati oleh Tenaga Harian Lepas
(T%L) yang memiliki hubungan dekat dengannya. Selain itu, ia juga
m-g;'nerintahkan PPTK untuk memasukkan nama THL dalam daftar perjalanan
dilz_a}s yang sebenarnya tidak dilakukan. Muflihun mengakui menandatangani lebih
dg 50 kwitansi perjalanan dinas, meskipun perjalanan tersebut tidak pernah
di@(sanakan. Dalam pemeriksaan, Muflihun menyebut beberapa nama lain yang
dig\_hga terlibat, termasuk Agung Nugroho, Wakil Ketua DPRD Riau yang juga
segang berkompetisi dalam Pilkada Pekanbaru. Kasus ini kini menjadi sorotan
bgar di tengah proses penegakan hukum. RIAUIN.COM

Fenomena kualitas audit yang dilaksanakan oleh BPKP RIAU saat ini
masih menjadi sorotan, terbukti dari lamamnya hasil audit kasus-kasus korupsi
keluar yang disinyalir sengaja diperlama oleh BPKP, seperti dihimpun dalam
berita berikut bahwa kurangnya transparansi dan lamanhya hasil audit yang
dikeluarkan oleh BPKP terhadap kasus-kasus korupsi diriau mengakibatkan
ku;eﬁitas audit kurang baik dimata publik.

-

o
( hsjt-ps://radarpekanbaru.com/news/ detail/1069/audit-korupsi-tidak-transparansi-

F—

5]
bpp-perwakilan-riau-disinyalir-bermain)

c Selain kasus diatas BPKP Provinsi Riau juga mendapat sorotan terkait

kekeliruan pada kualitas hasil audit pada kasus korupsi lahan bakti praja, seperti

o]
=
-
o
beFita yang dirangkum dalam kasus ini menyatakan bahwa ketidak jelasan hasil
=)

J

pregdluk audit yang dikeluarkan BPKP Provinsi Riau, karna dalam prosedurnya
=
un'guk menghasilkan hasil audit BPKP, mereka harus melakukan wawancara dan

ingjestigasi terlebih dahulu, tetapi BPKP Provinsi Riau tidak melakukan prosedur
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@)

telgebut melainkan hanya berasumsi pada BAP polisi saja. Dalam kasus ini

e
lamamnya hasil audit yang dikeluarkan BPKP membuat terhambatnya pelepasan

1)
tugps pengelolaan Taman Rekreasi Satnum yang akan dilakukan oleh ketua satgas.

=]

Hasil audit BPKP diperlukan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk
~

mengambil kebijakan ithwal nasip PD Kampar Aneka Karya ke depan, sehingga

kuéitas audit yang dihasilkan menjadi lebih baik.
=

ht@s://pekanbaru.tribunnews.com/ZO 17/11/28/satgas-masih-tunggeu-audit-bpkp-
O

urgmk-melepas-stanum

W
= Munculnya kasus-kasus tersebut berpotensi mempengaruhi persepsi

publik. Maraknya skandal keuangan yang terjadi akhir-akhir ini, baik yang
bersifat domestik maupun internasional, telah memberikan dampak yang sangat
besar terhadap kepercayaan masyarakat terhadap integritas akuntan profesional.
Untuk memastikan keandalan proses pengambilan keputusan, sangat penting
untuk menggunakan audit berkualitas tinggi yang akan menghasilkan laporan

kegt)angan yang dapat diandalkan (Batoro & Suryono, 2020).

:n: Untuk mencapai kualitas audit yang optimal, audit harus dilakukan sesuai
deg.gan standar audit yang berlaku. Penerapan kode etik selama proses audit dapat
ménpengaruhi kualitas audit yang dihasilkan (Widiya & Syofyan, 2020). Standar
etiga yang mengatur perilaku auditor harus diperhatikan ketika individu tersebut

@

I

telibat dalam pelaksanaan tugasnya. Seperti yang dinyatakan oleh (Sondang &

(0]

Hé}}ni, 2023). auditor berkewajiban untuk mematuhi kode etik yang telah
s
digtapkan. Marwa dkk(2019) menyatakan bahwa ada dua prinsip yang berperan

da?m penerapan etika. Yang pertama adalah prinsip imperatif, yang mengarahkan
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©
peggambilan keputusan terhadap kepatuhan terhadap persyaratan peraturan.

==
Pransip kedua adalah utilitarianisme, yang menekankan pada pemeriksaan
1)

kagsekuensi dari setiap tindakan daripada mematuhi seperangkat aturan etika.

=
Petaksaaan edukasi dalam meningkatkan pemahaman tentang keuangan di

=
masyarakat sangat diperlukan (Museliza et al., 2023). Kualitas audit dipengaruhi

01‘% kepatuhan terhadap kode etik. Seperti yang dikemukakan oleh Fathonah
(25'1_24), salah satu tujuan kode etik APIP adalah untuk mencegah perilaku tidak
eti;J] dengan demikian dapat dipastikan bahwa prinsip-prinsip kerja yang
b%anggung jawab terpenuhi dan pengendalian audit dapat dilaksanakan untuk
menjamin auditor dapat melaksanakan audit secara optimal. Kualitas audit
internal masih belum dilaksanakan secara maksimal. Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Penerapan Pemaparn Reformasi Birokrasi
Nomor 10 Tahun 2016.

Auditor yang independen seringkali relatif bebas dari intervensi internal
da%? eksternal, yang berpotensi memicu bias. Independensi diartikan sebgai cara
pagdang dan bertingkah laku yang didasari niat tulus dan sukarela, dijauhkan dari
pr%angka dan diskriminasi, dan dijauhkan pula dari campur-tangan dan
prﬁangkah dari orang lain (SPKN, 2021:4). Kasus yang terkait Independensi
yaﬁu terlihat pada kasus yang terkait dengan Independensi kejaksaan agung
mﬁldalaml dugaan adanya auditor dari badan pemeriksaan keuangan (BPK) yang
mei;autup —nutupi penyidikan kasus korupsi di PT. Asuransi Jiwasraya. hal tersebut

digami oleh jaksa agung ST Burhanuddin dalam konferensi pers di gedung

k%ksaan agung (Fakhri Ahmadi et al., 2022), (Dewi & Setyohadi, 2019)
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©
m%gemukakan bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas

==
audit. Auditor harus dapat mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan

1)
daladm pengambilan keputusan audit dimana hal tersebut harus didukung dengan

=]
sikap independen, begitupun hasil penelitian (Sisna Armawan & Wiratmaja,

=
2(020). Independensi tidak memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit.

=

w
c

Ké‘?gja. Pengalaman kerja auditor ialah sebuah lamanya waktu kerja yang dilewati
©
olgh auditor dalam menjalankan tugas auditnya. Jika masa kerja auditor semakin

Kemudia faktor kedua dari kualitas audit pada penelitian ini Pengalaman

W
lafa dapat membuat auditor lebih mudah mendeteksi kesalahan dan mencari

sumber penyebab masalah terjadi. Pengalaman auditor suatu faktor yang penting
dalam menentukan kinerja auditor. Karena pengalaman kerja akan membuat
auditor semakin mampu dan terampil dalam menguasai tugasnya sendiri maupun
aktivitas yang diauditnya. Hal tersebut berarti menunjukkan bahwa semakin lama
pengalaman audit maka kualitas audit yang dihasilkan pun akan semakin
me%jlingkat. Karena apabila uditor sudah terbiasa dengan pekerjaannya, maka akan

-

®
mcebmudahkan proses auditnya. Auditor akan mampu mendeteksi kecurangan

F—

W
m@upun kesalahan yang ada. Hal ini didukung oleh Kamil, yang menemukan
=2

bagwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas

augit. Sedanglkan hasil penelitian berbeda diungkapkan oleh Mulyani dan
]

Miinthe (2018) bahwa pengalamankerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit
=N

(Ama et al., 2020).
s

Objektivitas sebagai variabel independen ke-3 di luar variabel-variabel

independen lain yang diuji dalam penelitian ini. Objektivitas didefinisikan sebagai
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©
kegadaan pengaruh dari bias pribadi atau kepentingan eksternal, sehingga

==
menjamin penyajian perspektif yang tidak bias dan faktual. Dua indikator

di-g';makan untuk mengukur variabel objektivitas: (1) Independensi dari
ke%entingan yang saling bertentangan, dan (2) Pengungkapan kondisi yang
segnamya. Sikap idealisme adalah sikap yang harus dimiliki oleh akuntan.
Ingvidu yang idealis akan menghindar dari tindakan yang membawa kerugian

c
befg_i orang-orang sekitar dan mereka tidak akan bertindak yang memiliki

©
komsekuensi negatif, di mana dalam setiap langkah yang diambil menunjukkan

k%erpihakan kepada nilai moral pada masyarakat dan tidak melanggar nilai-nilai
yang berlaku tersebut (Syafei, 2019). Objektivitas dapat didefinisikan sebagai
pemberian nilai numerik untuk jasa yang diberikan oleh anggota. Sebagai prinsip
dasar objektivitas, para anggota diharapkan untuk mematuhi prinsip-prinsip
keadilan, ketidakberpihakan, integritas intelektual, tidak berprasangka, dan bebas
dari bias. Mereka juga diharapkan bebas dari pengaruh eksternal atau konflik
ke%jentingan (Mulyadi, 2016:57). Sejumlah penelitian telah dilakukan mengenai
hail: ini. Misalnya (Kristanti et al., 2021). masing-masing telah menerbitkan
pag.elitian tentang topik tersebut. Pada penelitian tahun 2019, dampak objektivitas
tel%adap kualitas audit diteliti. Namun, temuannya berbeda dengan penelitian
yagng dilakukan oleh (Sihombing & Triyanto, 2019). Penelitian tersebut

w

mé':lgungkapkan bahwa, secara terpisah, objektivitas memberikan pengaruh yang
=)

da(;)at diabaikan terhadap kualitas audit (Fakhri Ahmadi et al., 2022).
=

Adapun fenomena yang terkait dengan Objektivitas yaitu sampaikan

ue}|

segzlligus merespons belom diperosesnya secaraa hukum sejumlah pihak yang
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©
di%lga ikut terlibat dalam kasus korupsi PT Asabri dan jiwasraya, baik sejumlah

ergten PT Asabri maupun petinggi BPK yang diduga ikut bermain dalam kasus

ing' Dari sini juga terlihat pengabaian pemeriksaan BPK dan penyidik, karena

tid?g_k pernah menyentuh emiten saham yang masih dimiliki Asabri dalam jumlah

begr. Jaksa harus membuktikan bahwa penegakan hukum kasus Asabri murni

hukum bukan tekanan pihak lain. Atas dasar itulah siapun yang terlibat harus
=

di@roses secara objektif, transparan dan akuntabel (Fakhri Ahmadi et al., 2022).
W

51 Adapun faktor keempat yang mempengaruhi kualitas audit dalam

©
peRelitian ini yaitu, Audit Fee. Biaya audit atau Fee Audit merupakan besaran

jumlah yang ditagih oleh auditor atas penugasan auditnya. Besaran jumlah
yang ditagih oleh auditor berdasarkan tugas yang bertujuan untuk memberikan
opini atas kewajaran laporan keuangan perusahaan. Besarnya biaya audit
ditentukan dari risiko penugasan, kompleksitas jasa, struktur biaya
akuntan  publik, kompetensi, dan pertimbangan profesional lainnya (Hendi &
Dg@iana, 2019). Penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa Fee Audit
beg)engaruh positif terhadap Kualitas Audit, hal ini dibuktikan pada
pag.elitian yang dilakukan oleh (Fauziyyah & Praptiningsih, 2020) pada
pe%elitiannya disimpulkan bahwa Audit Fee berpengaruh signifikan  positif
teél'adap kualitas audit, dan ditunjang oleh dua penelitian lainnya yaitu oleh

w

Pl%’lomo dan Aulia (2019) bahwa Fee Audit berpengaruh terhadap kualitas
=)

auah-jt (Darmawan, 2021). Sedangkan penelitian Biri (2019) menyatakan bahwa
s

auglt feetidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
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Faktor lainya yang mempengaruhi kualitas Audit adalah Kompetensi

A

gdeH o

ior. Audit yang berkualitas dilaksanakan oleh orang harus yang berkompeten

di

(Ganisih et al., 2023). Kompetensi didefinisikan sebagai pengetahuan,

=]
keterampilan, dan atribut yang dimiliki oleh seorang individu, yang dianggap

=
partu untuk pelaksanaan tugas profesionalnya secara efektif. Auditor internal

=
haajjls memiliki pengetahuan, keahlian, dan keterampilan yang relevan yang

=
di@rlukan untuk pelaksanaan jasa audit internal (Kristanti et al., 2021). Beberapa

©
tepguan dari penelitian terdahulu mengenai pengaruh kompetensi terhadap kualitas

augit yaitu dimana penelitian yang dilakukan oleh Penelitian Nurjanah dan
Kartika (2016), Haryanto dan Susilawati (2018), Ilhamsyah (2018), Risma
(2019), dan Pasaribu (2021) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh
positif terhadap kualtas audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
dengan Biri (2019), Ilham, dkk (2019), dan Ari (2021) yang menyatakan

bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit (Asrilia et al.,

2022).

=
o
I~ Terjadinya korupsi berupa pencurian gas milik negara oleh KKS cabang
&

JaBung selama kurun waktu 10 tahun, sejak 2009 hingga 2019, tampaknya luput
=2

dafi pantauan BPK RI. Sangat penting bagi BPK RI untuk memiliki kapasitas

u

un.guk mengidentifikasi dan menangani masalah korupsi sejak awal. Dalam

S

ko%‘teks pemeriksaan take or pay gas di Merang, kemampuan ini sangat penting

(0]

(Fgkhri Ahmadi et al., 2022).
c

g Seperti yang telah ditunjukkan dalam diskusi sebelumnya, kurangnya
ko%)sistensi ada di antara temuan penelitian yang ada. Oleh karena itu, penelitian

neny wisey jue
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©
ingdilakukan untuk mengidentifikasi dan mengatasi kurangnya konsistensi ini

e
mejalui penerapan analisis kesenjangan penelitian, yang akan berfungsi sebagai

1)
kerangka kerja dasar untuk penelitian ini.

Mengingat tantangan-tantangan yang disebutkan di atas dan

pe(glebabnya, ketiadaan kesesuaian yang mencolok telah diamati dalam berbagai
peﬁelitian sebelumnya. Penulis terdorong untuk melakukan studi penelitian
de‘?i an judul sebagai berikut:“PENGARUH INDEPENDENSI,
PEI.NGALAMAN KERJA, OBJEKTIVITAS, AUDIT FEE, DAN
KgMPETENSI AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi Empiris
Pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan

Provinsi Riau).”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah idependensi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas
audit pada auditorr BPKP Perwakilan Provinsi Riau tahun 2025?
2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh secara parsial terhadap
kualitas audit pada auditor BPKP Provinsi Riau tahun 2025?
3. Apakah objektivitas berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit
pada auditor BPKP Provinsi Riau tahun 2025?
Apakah audit fee berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit

pada auditor BPKP Provinsi Riau tahun 2025?

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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5. Apakah kompetensi auditor berpengaruh secara parsial terhadap

kualitas audit pada auditor BPKP Provinsi Riau tahun 2025?

6. Apakah indepedensi, pengalaman kerja, objektivitas, audit fee, dan

kompetensi auditor auditor berpengaruh secara simultan terhadap
kualitas audit pada auditor BPKP Perwakilan Provinsi Riau tahun

20257

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari hasil penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit pada
auditor BPKP Provinsi Riau tahun 2025?

Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit
pada auditor BPKP Perwakilan Provinsi Riau tahun 2025?

Untuk mengetahui pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit pada
auditor BPKP Provinsi Riau tahun 2025?

4. Untuk mengetahui pengaruh audit fee terhadap kualitas audit pada

auditor BPKP Provinsi Riau tahun 2025?

5. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas

audit pada auditor BPKP Provinsi Riau tahun 2025?

6. Untuk mengetahui pengaruh indepedensi, pengalaman kerja,

objektivitas, audit fee, dan kompetensi auditor auditor berpengaruh
secara simultan terhadap kualitas audit pada auditor BPKP Provinsi

Riau tahun 2025?
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l'ﬂ,’: Manfaat Penelitian

*Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

nery eysns Nin Y!w eydio

no

1. Manfaat Bagi BPKP Provinsi Riau

Diharapkan bahwa pemberian informasi dan kontribusi dalam bentuk
rekomendasi akan memfasilitasi identifikasi dan penyelesaian masalah
yang dihadapi, sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil audit.
Mamfaat Bagi Akademis

Diharapkan bahwa hal ini akan menjadi sumber informasi dan bahan
referensi yang berharga untuk proyek-proyek penelitian berikutnya
yang terkait dengan subjek ini, baik yang dimaksudkan untuk

membangun atau menambah pengetahuan yang sudah ada.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini sistematika penulisan dikembangkan menjadi

beberapa bab yang masing-masing terdiri atas kerangka sebagai berikut:

=
N druejsy an@s

PSIIATU

=
=
=

nery wisey JureAg uejng jo A3

PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, mamfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas terkait landasan teori, prespektif
islam, mencakup penelitian sebelumnya, kerangka berfikir

dan pengembangan hipotesis.
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas terkait populasi dan sampel yang
diteliti, pengertian variabel penelitian yang telah
ditemukan, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan

data, dan teknik pengolahan data serta menguji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan
memberikan penjelasan tentang pembahasan serta deskripsi

data dari hasil penelitian yang telah didapatkan

PENUTUP

Bagian penutup menjelaskan Kesimpulan dari penelitian,

serta memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

dioyeH @

2.I7 Landasan Teori

2.1?.1 Teori Kinerja dan Pengembangan

= Teori Kinerja dan Pengembangan (4 Theory of Performance and
=
Deyelopment) Teori ini yang dikembangkan oleh Atkinson dan Winston 1974

w

(Corno et al., 2001), yang mengungkapkan bahwa prestasi kumulatif (cumulative
w
—~

achievement) seseorang di masa yang akan datang ditentukan oleh interaksi antara

Py
tingkat keseluruhan kinerja saat bekerja (level performance while at work) dan

c
waktu yang dihabiskan pada pekerjaan (time spent at work); tingkat keseluruhan
kinerja saat bekerja dipengaruhi oleh efisiensi yang bersumber dari sifat tugas-
tugas (nature of the task) sekarang serta beberapa kemampuan (abilities) pribadi,
sedangkan waktu yang dihabiskan pada pekerjaan dipengaruhi oleh kekuatan
motivasi untuk tugas dan aktivitas yang lain (strength of motivation for the task
an(% other activities) yang bersumber dari pengetahuan, kepercayaan, dan konsepsi
pr%adi serta insentif dan kesempatan melalui mediasi lingkungan yang

e

wn
mégnidorong untuk melakukan tindakan; dan (3) kemampuan, motif, pengetahuan,
B8

ke%ékinan, dan konsepsi pribadi seseorang dipengaruhi oleh heriditas dan

lir%kungan formatif (pertumbuhan dan perkembangan) pada masa lalu.
]

.

Dalam mengukur kinerja, masalah yang paling pokok adalah menetapkan

0 Aj1S1

kriferianya. Kriteria pekerjaan adalah faktor yang terpenting dari apa yang

ngy

digkukan orang di pekerjaannya. Dalam arti, kriteria pekerjaan menjelaskan apa-
=

apg) yang sudah dibayar oleh organisasi untuk dikerjakan oleh para pegawainya.
o]

17
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©
Ogl karena itu, kriteriakriteria ini penting. Kinerja individual dalam kriteria

==
pekerjaan haruslah diukur, dibandingkan dengan standar yang ada dan hasilnya

1)
hags dikomunikasikan kepada setiap pegawai. Tidak semua kriteria pekerjaan

=]
dapat digunakan dalam suatu penilaian kinerja pegawai, hal ini tentunya harus

=
sangat disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang akan dinilai.

=

gJGrand theory ini menekankan bahwa kriteria kinerja yang jelas dan relevan
a%ah elemen kunci dalam meningkatkan kualitas audit. Penetapan kriteria yang
teg);gt sangat penting bagi auditor untuk mencapai penilaian yang tepat dan
obirektif, sehingga memberikan umpan balik konstruktif yang berkontribusi pada
peningkatan kinerja di masa depan. Dalam konteks proyek infrastruktur,
penetapan kriteria teknis yang spesifik sejak awal, disertai dengan audit yang
berkualitas, dapat memastikan bahwa proyek dilaksanakan sesuai dengan standar
dan memenuhi harapan publik. Hubungan sinergis antara penetapan Kkriteria
kinerja dan kualitas audit menjadi landasan bagi evaluasi yang lebih baik,

w

mgpingkatkan akuntabilitas, serta memperbaiki hasil akhir proyek, terutama
o

d@m skala besar seperti infrastruktur publik.(Amna et al., 2024)
W

8
2.2 Teori Atribusi (Attribution Theory)

Menurut Fritz Heider sebagai pencetus teori atribusi, teori atribusi

dATU[)

mgrupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori atribusi

I

A3

menjelaskan mengenai proses bagaimana kita menentukan penyebab dan motif

S3

tegfang perilaku seseorang. Teori ini mengacu tentang bagaimana seseorang
—t

3

mgnjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang akan

S

et
ditentukan apakah dari internal misalnya sifat, karakter, sikap, dan lain-lain

I
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©
at%)ﬁpun eksternal misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan

e
memberikan pengaruh terhadap perilaku individu.

©

STeori atribusi menjelaskan tentang pemahaman akan reaksi seseorang
te%adap peristiwa di sekitar mereka, dengan mengetahui alasan alasan mereka
atg kejadian yang dialami. Teori atribusi dijelaskan bahwa terdapat perilaku yang
be‘éhubungan dengan sikap dan karakteristik individu, maka dapat dikatakan
beﬂsza hanya melihat perilakunya akan dapat diketahui sikap atau karakteristik

org.%g tersebut serta dapat juga memprediksi perilaku seseorang dalam
0

c
menghadapi situasi tertentu.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori atribusi karena peneliti
akan melakukan studi empiris untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi auditor terhadap kualitas hasil audit, karakteristik khususnya
personal sendiri. Pada auditor pada itu dasarnya karakteristik satu personal
segrang auditor merupakan salah penentu terhadap kualitas hasil audit yang akan

-
dil%kukan karena merupakan suatu faktor internal yang mendorong seseorang

e

wn
unfuk melakukan suatu aktivitas.

B8
A'2.1.3 Kualitas Audit
=
B
Sa. Pengertian Kualitas Audit
-
]
Li-' Menurut (Muslim et al.,, 2020). Kualitas audit didefinisikan sebagai
=)
pe@laian metodis dan otonom yang bertujuan untuk memastikan efektivitas dan
s

hagl kegiatan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Peraturan-peraturan
=

ing)harus diterapkan dengan cara yang efektif dan konsisten dengan tujuan

neny wisey jue
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©
orﬁnisasi. Kualitas audit sangat penting untuk memastikan bahwa laporan

==
kemangan digunakan sebagai dasar yang dapat diandalkan dalam pengambilan

k%utusan oleh para pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham,
pe%?asok, kreditur, karyawan, dan lembaga keuangan. Tujuan dari audit ini adalah
un;‘t-:uk menilai kualitas pelaporan keuangan dari laporan keuangan klien, dengan
tuﬁan untuk menyediakan informasi yang berguna bagi para pengguna laporan

c
tef;g\_ebut. Independensi auditor sangat penting dalam pelaksanaan tugasnya, yang

m:hputi identifikasi salah saji material dalam laporan keuangan dan penyajian
hgﬂnya secara transparan dan dapat diverifikasi dengan bukti-bukti yang telah
diperoleh. Kualitas audit adalah kinerja auditor dalam mengaudit laporan
keuangan perusahaan berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)
(Abduh et al., 2022). Kualitas audit diukur dengan indikator-indikator sebagai
berikut: Tingkat kesesuaian prosedur audit dengan standar yang telah ditetapkan
dan kualitas temuan audit yang dihasilkan.

Menurut (N. Djamil & Sigolgi Aziza, 2024). audit adalah suatu proses

rjaan audit yang dilakukan oleh auditor secara sistematis, terencana, dan

=
e[sg-21e1S

tefpadu dengan tahapan dan prosedur tertentu. kualitas audit adalah baik atau

T

knya kemampuan auditor dalam mengaudit laporan keuangan sesuai dengan

g
Tug) >

A

st:&mdar yang berlaku. Kualitas audit seharusnya terkait dengan pekerjaan auditor,
]

seﬁfngga hanya berdasarkan kualitas pekerjaan auditorlah kualitas audit dapat
=)

di;l;ur. Kualitas yang dihasilkan oleh setiap kantor akuntan juga tidak akan sama,
s

telgitama jika dibandingkan dengan perbedaan yang signifikan di antara kantor

w
alantan.
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Indikator Kualitas Audit

Amran (2019) menyatakan bahwa kualitas audit adalah konsep yang

dio jeH ©

kampleks dan menantang untuk dipahami, dengan ketidakakuratan yang sering
=]
terradi dalam pengukurannya. Indikator-indikator berikut ini dapat digunakan

=
untuk mengukur variabel kualitas audit, seperti yang dinyatakan oleh Clara

2019
=
il. Melaporkan semua kesalahan klien

Jika kesalahan teridentifikasi selama pelaksanaan audit, auditor wajib

neiy e

melaporkannya kepada individu atau kolega yang tepat. Sangat penting
untuk dicatat bahwa auditor dilarang keras untuk mengoreksi kesalahan
apa pun yang mungkin teridentifikasi selama pelaksanaan audit.

2. Pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi klien, komitmen yang
kuat dalam menyelesaikan audit.

Auditor berkewajiban untuk memiliki pemahaman yang komprehensif
tentang ruang lingkup perusahaan yang akan diaudit. Kurangnya
pemahaman tersebut akan membuat auditor tidak layak untuk melakukan
audit atas perusahaan klien. Auditor Yang, yang berpengalaman dalam
ruang lingkup audit untuk perusahaan yang bersangkutan, memenuhi

syarat untuk melakukan audit perusahaan klien.

w

Berpedoman pada prinsip auditing dan prinsip akuntansi dalam pekerjaan
klien

Semua pekerjaan yang diselesaikan untuk klien harus sesuai dengan
standar prosedur audit, dan didasarkan pada aturan akuntansi klien

sebagaimana diuraikan dalam Laporan Audit Standar.
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©
mI4. Sikap kehati-hatian dalam pengambilan keputusan
==
o  Kualitas lain yang harus tertanam dalam diri auditor adalah kemamapuan
1)
o untuk membuat pilihan. Hal ini disebabkan kemungkinan terjadinya
=]
—  kesalahan pengembalian keputusan yang mempengaruhi kualitas audit.
=
2.4 Independensi
a.gengertian Independensi
g Menurut Kode Etik Akuntan Publik 2019, independensi menandakan

di%osisi intelektual yang memungkinkan seseorang untuk merumuskan
kegi'mpulan tanpa menyerah pada tekanan eksternal yang dapat membahayakan
integritas profesionalnya. Independensi ini menumbuhkan kapasitas bagi individu
untuk bertindak dengan integritas, mematuhi objektivitas, dan melaksanakan
skeptisisme profesional. Independensi yang diterapkan di sini mencakup
kemandirian auditor, dimana auditor diwajibkan untuk bersikap adil, jujur, dan
objektif. Dalam pelaksanaan audit, sangat penting bagi auditor untuk

mepingkatkan kompetensi dan kemahirannya agar dapat melaksanakan tugasnya

1

0
seeara efektif.

@
ng' (Djamil, Ainun, 2024). mendefinisi independensi akuntan publik, dengan
fofgls pada integritas akuntan dan hubungannya dengan opini akuntan atas laporan

angan. Karakteristik yang dibahas meliputi hal-hal berikut rasa percaya diri

o~
138U

ya%g ditunjukkan oleh sejumlah individu profesional. Istilah “independensi”
<

méiniliki arti penting dalam konteks opini yang diberikan oleh akuntan publik atas
w

laggran keuangan. Menurut peraturan yang mengatur auditor, mereka tidak
=~

=
diperbolehkan untuk melakukan audit atas entitas yang memiliki masalah yang
!

o]
be&m terselesaikan. Auditor dipercayakan dengan tanggung jawab untuk menjaga
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©
kegercayaan yang telah diberikan kepadanya dan menjunjung tinggi sikap

==
independen dalam melaksanakan tugasnya. Independensi dianggap sebagai salah

1)
safil prinsip moralitas auditor yang paling mendasar.

— Independensi dibedakan atas dua kriteria, yaitu independensi secara fakta
=
dar independensi secara penampilan. Independensi in fact merujuk pada

kegebasan auditor, integritas, dan objektivitas auditor. Independensi dalam

=
pe‘;?_ampilan didefinisikan sebagai otonomi auditor eksternal dalam melakukan

©
aughit terhadap suatu perusahaan, dengan pengertian bahwa auditor tersebut

ina)'ependen dari manajemen perusahaan dan tidak memiliki benturan kepentingan
keuangan atau benturan kepentingan lainnya yang berpotensi mengganggu
integritas proses audit.

Independensi merupakan perilaku objektif yang terbebas dari tekanan,
tidak dikendalikan, dan tidak bergantung pada semua pihak dalam
mengambil  keputusan tentang pekerjaan audit dan pelaporan keuangan.
Iné%pendensi auditor diakui sebagai mekanisme penting dalam mengurangi

-

o
asimetri informasi, karena independensi auditor akan memastikan bahwa auditor

F—

W
mehyajikan pandangan objektif yang andalah dan jujur tentang laporan keuangan

o]
yagg disiapkan oleh perusahaan (Yunianti et al., 2021).

Menurut Standar Profesi Akuntansi 2001, Seksi 220, Paragraf 2, istilah

ISIJOAI

.

“#dependensi” menandakan tidak adanya pengaruh dari pihak luar, karena
=)

beahkaitan dengan pelaksanaan kewajiban profesional untuk kepentingan publik.
s

Sa;ﬂgat penting untuk dicatat bahwa konsep ini berbeda dengan praktik audit

da?m konteks audit internal, yang diatur oleh pedoman yang terpisah. Oleh
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©
kafna itu, tidak diperbolehkan memihak kepada siapa pun. Terlepas dari seberapa

==
mahir seseorang dalam keahlian teknis, sangat penting untuk menjaga

ke%dakberpihakan untuk menjaga otonomi pekerjaan akademis seseorang.
2 Dalam beberapa penelitian ditemukan hal-hal yang dapat mempengaruhi
=
independensi :
i . Penyediaan jasa konsultasi manajemen kepada klien yang tunduk pada
“C?z_ audit dapat berpotensi membahayakan independensi klien tersebut pada
Q;;; tingkat yang lebih besar dibandingkan dengan penyediaan jasa lainnya.
g2. Tingkat persaingan antar KAP juga dapat meningkatkan risiko kehilangan
independensi akuntan publik.
3. KAP yang lebih kecil mempunyai risiko kehilangan independensi yang
lebih besar disbandingkan dengan KAP yang lebih besar.
4. Lamanya hubungan profesional dengan klien terbukti tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap independensi akuntan publik. Hal ini
503 berbeda dengan temuan penelitian lain, yang menyatakan bahwa jika
:n: akuntan publik memiliki hubungan yang dekat dengan klien mereka, hal
g ini terkadang dapat mengakibatkan intimidasi atau keakraban yang
% berlebihan.
E'b. Indikator Independensi

1. Auditor harus terbebas dari pengaruh pihak lain
2. Auditor tidak boleh mengaudit perusahaan klien yang memiliki
hubungan keluarga dengan auditor

3. Auditor tidak boleh memiliki hubungan bisnis dengan klien
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©

g 4. Auditor tidak boleh mengaudit 2 perusahaan dalam periode waktu yang
==

o sama

-

.fg’.S Pengalaman Kerja

Pengertian Pengalaman Kerja

g Pengalaman Kerja seorang auditor mencakup ruang lingkup dan
“kompleksitas audit keuangan yang dilakukan, serta luas dan kedalaman
w

gpengalaman yang diakumulasikan melalui penugasan sebelumnya. Luasnya
=

©

Ipengalaman profesional seorang auditor ditunjukkan oleh jumlah prosedur
=

—audit yang telah mereka lakukan, serta opini yang telah mereka berikan atas
laporan audit keuangan. Hal ini masuk akal untuk mengasumsikan bahwa
seorang auditor yang berpengalaman memiliki pemahaman yang lebih
mendalam tentang laporan keuangan. Relevansi pengalaman profesional juga
dibahas dalam standar umum yang ditetapkan oleh Dewan Standar Akuntan
Publik (SSCPA). Menurut standar ini, auditor diharuskan untuk memiliki

YUpengalaman yang substansial di bidangnya masing-masing dan untuk

L

:memenuhi kualifikasi formal dan persyaratan pengalaman untuk berbagai

IS

industri yang mereka audit (Darmawan, 2021).

e

Dampak dari pengalaman audit terhadap kualitas audit adalah subjek

IJATU ) OI

yang telah diteliti secara ekstensif dan didokumentasikan dengan baik. Auditor

318

yang memiliki pengalaman yang luas cenderung telah menghadapi beragam

ituasi dan tantangan yang rumit dalam upaya profesional mereka. Akumulasi

[ng 3o

=
g pengalaman ini telah memberi mereka kemahiran untuk secara mahir melihat

S

“risiko dan potensi salah saji material dalam laporan keuangan. Pengalaman ini

nery wisey jix



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

26

@)

mImemungkinkan auditor untuk mengidentifikasi pola dan indikator kecurangan

==
oatau kesalahan yang mungkin tidak dapat dilihat oleh auditor yang kurang

1)
ayberpengalaman. Selain itu, pengalaman kerja memfasilitasi pengembangan

—dan pelaksanaan prosedur audit yang lebih efektif dan efisien (N. Djamil,
=

c2024). Telah dibuktikan bahwa pengalaman memiliki dampak yang

msubstansml terhadap pertimbangan audit. Terbukti bahwa luasnya pengalaman

c
iauditor berbanding lurus dengan kualitas hasil audit. Selanjutnya, pernyataan

©
stersebut di atas memperkuat hipotesis bahwa citra yang dimaksud memberikan

gpengalruh yang signifikan terhadap persepsi atau evaluasi subjek. Kapasitas
seorang auditor dengan pengalaman yang luas untuk melaksanakan tinjauan
menyeluruh telah didokumentasikan dengan baik (Ika Sulistyawati et al.,
2019). Peningkatan substansial dalam pengalaman kerja di bidang audit telah

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan

keuangan (Tjahjono & Adawiyah, 2019).

Pengalaman auditor dapat disimpulkan bahwa suatu keterampilan dari

engetahuan yang diperoleh oleh auditor melalui pendidikan formal maupun

II.IIEIC?I 92}e]lg

nonformal serta segi lamanya masa kerja dan banyaknya tugas audit yang

D

ditangani untuk meningkatkan kemampuan dalam memahami ketidakwajaran

ISIJAIU

suatu informasi dan masalah yang terjadi di lingkungan kerja. Pengalaman

auditor akan bertambah dan meningkat seiring dengan lamanya masa kerja,

jo A3

%5

anyaknya jenis usaha yang diaudit, luasnya pemeriksaan dan banyaknya

ue}|

penugasan audit untuk meningkatkan kualitas audit. Dalam menjalankan

ugasnya, auditor harus memenuhi kualifikasi dan pengalaman dalam berbagai
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©
m:Endustri tempat klien audit (Rya Aristia Lestari, 2023). Auditor dengan tingkat

e
okompetensi yang lebih rendah mungkin tidak dapat mengidentifikasi

1)
akesalahan atau kecurangan, sehingga mengurangi keandalan dan kredibilitas

—laporan audit. Oleh karena itu, kompetensi merupakan elemen penting yang

enentukan kualitas audit. Sangat penting untuk memastikan bahwa auditor

I’%H

terus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka melalui

S.NI

endidikan berkelanjutan dan pengalaman praktis (N. Djamil, 2024).

d eysn

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja karyawan.

nei

Beberapa faktor lain mungkin yang berpengaruh dalam kondis ikondisi
tertentu menurut (Akbar R, 2020). adalah sebagai berikut :

1. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja.

2. Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang di waktu yang

lalu.

w

Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau
kemampuan seseorang.

Sikap dan kebutuhan (attitudes dan needs) untuk meramalkan tanggung
jawab dan wewenang seseorang.

Kemampuan-kemampuan analisis dan manipulatif untuk mempelajari

kemampuan penilaian dan penganalisaan. Keterampilan dan kemampuan

&JISIBAII.IQ[ dTwe[s] 33835

teknik, untuk menilai kemampuan dalam aspek-aspek teknik pekerjaan.

dikator Pengalaman Kerja

!ﬂnggo

Lama nya masa kerja.
Pengalaman mengikuti pelatihan.

Kemampuan dalam mendeteksi.
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©
mI4. Banyaknya klien yang di audit

==
2.h6 Objektivitas

a.?l;engertian Objektivitas

3  Objektivitas didefinisikan sebagai suatu kondisi mental yang tidak
me__rhihak, yang ditandai dengan komitmen terhadap netralitas dan pencegahan
pénsi benturan kepentingan. Menurut Standar Audit Indonesia (IAPI, 2007-
20:1:)5)8), setiap auditor independen diharuskan untuk memastikan tidak adanya bias
sugyektif, benturan kepentingan, atau pengaruh yang tidak semestinya dari pihak
eksgernal yang dapat mengganggu pertimbangan profesional auditor dalam
mengevaluasi aspek keuangan suatu bisnis. Seorang akuntan dalam praktik publik
atau auditor independen diharapkan untuk menjaga objektivitas saat melakukan
audit. Hal ini memerlukan kemampuan untuk mengidentifikasi dan melaporkan
setiap tindakan yang salah dari pihak klien tanpa pengaruh faktor eksternal (Vinet
& Zhedanov, 2011).

Menurut (Canisih et al., 2023). objektivitas merupakan kualitas penting

harus dimiliki oleh seorang auditor untuk memenuhi kewajiban

«
ST (%w;s

gl

prefesionalnya. Seorang auditor diharapkan untuk bertindak obyektif dan.

entuan tersebut dibuat berdasarkan bukti-bukti yang diperoleh selama audit.

6] o
undru

elum menerbitkan laporan audit, sangat penting untuk melakukan review dan

eriksaan secara menyeluruh terhadap data, fakta, dan informasi yang

s
Ayfs1d

dikympulkan. Menurut Wibowo, profesionalitas auditor yang objektif ditentukan
w

olg-l'_a pengumpulan, pengevaluasian, dan pelaporan informasi mengenai kegiatan
js¥]

atay proses yang diperiksa. Objektivitas merupakan disposisi mental yang
!

o]
meghghalangi auditor untuk terlibat dalam transaksi dengan cara yang
Lo o
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©
m%imbulkan keyakinan atas kualitas pekerjaan mereka, sehingga memastikan

==
bahwa mereka mematuhi standar kualitas yang ketat. Adanya objektivitas dalam

1)
difi’ auditor selama pelaksanaan audit laporan keuangan menjamin keakuratan

hasil yang diperoleh, karena dapat mengeliminasi potensi pengaruh dari pihak

=
eksternal (Samosir et al., 2022).

h Beberapa kesimpulan di atas dapat ditarik. Kesimpulan tersebut

c
mg?_lgindikasikan bahwa objektivitas merupakan kualitas yang penting untuk

©
dipmliki oleh auditor untuk menjaga integritas, keadilan, dan ketidakberpihakan

0
sefama pelaksanaan audit. Kualitas ini didefinisikan dengan tidak adanya

pengaruh eksternal dan bias pribadi.

b. Indikator Objektivitas
1. Bebas dari benturan kepentingan,

2. Pengungkapan kondisi sesuai fakta.

2.1.7 Audit Fee

a. Pengertian Audit Fee

w
&  Fee audit adalah biaya yang akan diterima oleh seorang auditor setelah
=
o
melaksanakan tugasnya dalam rangka pengauditan. Besarnya remunerasi ini

W
diéntukan oleh tingkat keahlian mereka, risiko yang terkait dengan tugas yang
o]

digrikan, kompleksitas data, dan struktur BPKP Provinsi Riau yang bersangkutan

<

(ARdriani & Nursiam, 2018). Penentuan besaran fee merupakan hal yang sangat
]

pé‘éirting, karena auditor mendapatkan kompensasi atas jasanya. Penentuan fee
L 2]

digi’aksudkan untuk mencegah terjadinya persaingan harga di antara kantor

—

akfintan publik, yang dapat membahayakan kredibilitas auditor. (Devota &

€p]
Priono, 2021)
Lo

I
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©
g Fee audit (H. Djamil, 2024) didefinisikan sebagai total biaya yang

di]gluarkan oleh perusahaan untuk memberikan kompensasi kepada firma audit.
O-%h karena itu, tujuan dari fee audit adalah untuk mendorong perusahaan audit
un_g_ik meningkatkan kualitas auditnya. Istilah ‘“biaya audit” mengacu pada
pe;eluaran keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk jasa yang
diérikan oleh kantor akuntan publik dalam proses pelaksanaan audit atas laporan

c
ke‘?q_angan entitas. Setelah menyelesaikan jasa audit, kantor akuntan publik

m;meebankan biaya tertentu kepada kliennya. Seperti yang telah disebutkan

segelumnya, biaya yang disebutkan di atas dapat dianggap meningkat dan

menurun (H. Djamil, 2024).

Terdapat beberapa cara dalam menentukan besaran atas jasa audit yang
diterima yaitu sebagai berikut :

1) Per Diem Basis Cara yang digunakan dalam penentuan fee audit waktu
yang digunakan oleh tim atau para auditor yan/g dilakukan dengan
menentukan fee per jam dikalikan dengan waktu yang digunakan oleh para
auditor selama menjalankan tugasnya. Besarnya tariff fee per jam untuk
tiap tingkatan staf berbeda-beda.

) Flat atau kontrak Basis Cara yang digunakan dengan menghitung fee audit
sekaligus secara borongan tanpa memperhatikan waktu penyelesaian
auditnya yang berdasarkan dengan aturan atau perjanjian yang telah
ditetapkan oleh kedua belah pihak.

) Maximum Fee Basis Cara yang dilakukan dengan menggabungkan cara

diatas, yaitu dengan mengalikan penentuan tarif per jam dengan jumlah
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waktu tertentu melalui batas maksimum. Dengan tujuan agar auditor tidak
menunda-nunda waktu sehingga tidak ada penambahan jam kerja.

Sangat penting untuk diperhatikan bahwa anggota BPKP Provinsi Riau

gw ejdio yeH @

dilarang mengamankan klien melalui pengenaan fee, karena praktik ini berpotensi

mencoreng reputasi profesi akuntan. Ketentuan spesifikasi ini dimaksudkan untuk

13

mgr)nastlkan terjaganya objektivitas selama pelaksanaan audit. Penentuan tarif per

n

jaf_;ﬁi_ untuk biaya audit dibuat untuk setiap anggota staf dan untuk seluruh staf, baik
©
yamg berada dalam kategori junior, senior, supervisor, maupun manajerial. Dalam

sigem ini, setiap anggota diizinkan untuk menetapkan biaya sesuai dengan
kondisi khusus mereka, yang kemudian diklasifikasikan ke dalam berbagai
kategori. Alokasi waktu maksimum yang diberikan kepada auditor untuk
menyelesaikan pekerjaan mereka ditetapkan untuk setiap kategori pengukuran
(Rahmadini & Fauzihardani, 2022). Kategori berikut ini digunakan untuk
menggambarkan beban kerja: minimal (maksimum 50 jam), kecil (maksimum 150
jan:%)), sedang (maksimum 500 jam), menengah (maksimum 1.500 jam),
m;:;engah-besar (maksimum 3.000 jam), dan besar (maksimum lebih dari 3.000
jag).).(Khairiyah, 2020)

Perbedaan tersebut yang menjadi salah satu penyebab gambaran waktu
yang dibutuhkan staf atau kelompok auditor dalam melakukan tahapan
auditnya. Menurut Surat Keputusan Ketua Umum IAPI No.2 tahun 2016,
dalam menetapkan fee audit harus mempertimbangkan hal hal : Kebutuhan

klien dalam ruang lingkup pekerjaan

Waktu yang dibutuhkan dalam setiap tahapan audit
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Tugas dan tanggung jawab menurut hukum (statutory duties)
Tingkat keahlian (levels of expertise) dan tanggung jawab yang melekat
pada pekerjaan yang dilakukan
Tingkat kompleksitas pekerjaan
Jumlah personel dan banyaknya waktu yang diperlukan dan secara efektif
digunakan oleh Anggota dan stafnya untuk menyelesaikan pekerjaan
Sistem pengendalian Mutu kantor
Basis penetapan imbalan jasa yang disepakati

Penelitian yang ada mengenai dampak fee audit terhadap kualitas
audit, seperti yang diteliti sebelumnya (Kusumawardani, 2017), telah
mengindikasikan adanya korelasi positif antara fee audit dan kualitas
audit. Ilustrasi ini berfungsi untuk menunjukkan bahwa fee audit
merupakan komponen penting dari proses audit dalam BPKP Provinsi
Riau. karena berfungsi sebagai sarana untuk menghasilkan pendapatan
bagi auditor. Seperti yang dinyatakan dalam penelitian Prabhawanti dan
Widhiyani (2018), variabel fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memberikan fee audit
yang signifikan cenderung melakukannya pada kantor akuntan yang telah
memiliki reputasi yang kuat, sehingga memastikan visibilitas perusahaan

dan, akibatnya, reputasi yang baik.

dikator Audit Fee

Risiko audit.
Kompleksitas jasa yang diberikan.
Tingkat keahlian auditor dalam industry klien.
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©
mI4' Struktur biaya KAP.
e

2.h8 Kompetensi Auditor

o)
a.Q-I;engertian Kompetensi Auditor

3  Kompetensi didefinisikan sebagai seperangkat kualifikasi yang harus

dimmiliki oleh seorang auditor untuk memastikan pelaksanaan audit yang tepat.
=
Untuk mendapatkan sertifikasi profesional tersebut, seorang auditor harus berhasil

w
mgnyelesaikan serangkaian program pendidikan yang secara kolektif disebut

—~
sebagai program Pengembangan Profesional Berkelanjutan (CPD). Penilaian
A

kaéﬁpetensi dilakukan melalui evaluasi terhadap tiga indikator utama: kualitas
pribadi, pengetahuan umum, dan keahlian khusus (Muslim et al., 2020).

Seperti yang dinyatakan dalam penelitian Aryanti (2019), kompetensi
merupakan prasyarat bagi auditor untuk melakukan audit dengan tepat.
Kompetensi didefinisikan sebagai pemahaman tentang atribut yang terkait dengan
peran seseorang. Istilah “kumpul” adalah konsep Jawa yang mencakup
sekumpulan atribut yang berancka ragam, termasuk kecakapan, ketrampilan,
ke%ahiran, keefisienan, rupa, dan keefektifan. Elemen-elemen ini secara kolektif
be;ﬂéontribusi pada keberhasilan sebuah proyek, terutama dalam hal
pe"f%iksanaannya.

Menurut (Djamil, 2024). kompetensi didefinisikan sebagai keahlian, yang

mehandakan kepemilikan pengetahuan yang luas dan keterampilan prosedural

Aygsraarun

yadg ditunjukkan dalam pengalaman audit. Konsep kompetensi auditor
w

diggmbarkan dalam dua dimensi yang berbeda: pengetahuan dan pengalaman.
=~

Mgglurut temuan studi penelitian yang dilakukan oleh Tina pada tahun 2023,
!

o]
auditor yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup dan eksplisit
Lo o

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

34

@)

mé}ﬁlpu melakukan audit dengan cara yang objektif, cermat, dan teliti. Auditor

e
yang tidak kompeten sering kali mengandalkan bantuan orang lain untuk

1)
mgmenuhi kewajiban profesionalnya karena keterbatasan pengetahuan yang

=]
dimilikinya. Individu yang kompeten memiliki kemampuan untuk melaksanakan

=
tagggung jawabnya dengan cara yang memuaskan.

=
b.Jndikator Kompetensi Auditor
51. Mutu personal,
-~
2. Pengetahuan umum

§3. Keahlian khusus.

c
2.2 Pandangan Islam

Bidang akuntansi telah memunculkan sebuah profesi yang biasa disebut
sebagai “akuntan”. Profesi ini didirikan karena adanya persepsi umum bahwa
individu yang bertanggung jawab untuk mengelola catatan keuangan cenderung
terlibat dalam tindakan yang tidak pantas dan kurang obyektif dalam pelaporan
keuangan mereka. Dalam konteks kitab suci umat Islam, Al-Qur'an, khususnya

w

pada surat Al-Hujurat ayat 32, ayat 6, Allah SWT memberikan seperangkat
o

pefloman bagi para akuntan. Pedoman tersebut diuraikan dalam ayat berikut ini.:
W

I Aean L 1 5haad o ) i G Guld 28018 )1 5 ool i)

(3 ohash i s e

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang

Jo Aj1sIdATU)

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak
=

—

mg’ﬁcelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu

’

un . .
menyesali perbuatanmu itu.
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©
g Seperti yang ditunjukkan oleh ayat tersebut, ditekankan pentingnya fungsi

==
pengawasan dan pemeriksaan dalam berbagai kegiatan, terutama dalam kegiatan

1)
ekgnomi. Laporan keuangan, sebuah dokumen yang disiapkan oleh manajemen

perusahaan, dirancang untuk memberikan informasi yang relevan dan dapat

=
diandalkan. Perlunya audit oleh para profesional yang berkualitas sangat penting

un&lk memastikan keakuratan keputusan yang diambil untuk kepentingan semua

c
piI;I\_hk yang terlibat. Seorang auditor berkewajiban untuk melaksanakan tanggung

©
jawab profesional atas audit yang dilakukannya, dengan berpegang pada standar

augit dan standar profesi.

Seorang auditor berkewajiban untuk bertanggung jawab atas audit yang
dilakukannya, dan mematuhi standar audit dan standar profesional yang telah
ditetapkan. Jelaslah bahwa ada ayat-ayat kitab suci lain yang menyerukan
integritas dan keadilan dalam pelaksanaan audit dan pembentukan opini. Ayat-ayat
ini juga melarang tindakan kecurangan, dan melakukan penipuan. Jelaslah bahwa

kes%)dilan berfungsi untuk membangun kedekatan dengan Allah SWT, seperti yang

o
dijflaskan dalam Al-Quran, khususnya dalam Surat Al Maidah Ayat 8:

| -~

- R R PR PR A A kR R - A P

o]
c PR AT :“a’ ‘\L ﬂ"‘L g da 28 2 &7 - éo) o B of oz 37
2 (A Gslend Ly Db ) sil 5 s eill QOal b Tslaef slaad Y
:

A%’-nya . “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran)

kavena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah
w

keg_encianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
=~

=
Ber{akulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada
!

%]
A@h. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
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©
2.% Penelitian Terdahulu

" Penelitian ini didasarkan pada penelitian yang sudah ada, yang digunakan
o

sebagai titik acuan untuk menilai sejauh mana hubungan antara variabel-variabel
D
yagg diteliti selaras dengan yang diamati dalam penelitian lain. Sebagai contoh

pe@banding, variabel independen dikaitkan dengan variabel dependen yang

begkaitan dengan judul penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

) yninjas neje uelbegss dinbuaw Bueleq |

(0))
= Tabel 2.1
g Penelitian Terdahulu
‘EE Judul Penelitian, Variabel Hasil Penelitian | Persamaa | Perbedaan
- Penulis*Penelitian, n
3 ahun
£Faktor faktor yang | Variabel Hasil penelitian Meneliti Tidak
1‘2 mempengaruhi Independen ini menunjukkan | kompetens | meneliti
Pkualitas audit : X) bahwa: iauditor, | akuntabilita
<§ (studi empiris Kompetensi 1. Kompetensi independe | s auditor
épada kantor Auditor,Akunt | Auditor : nsi dan jender
Zakuntan publik di | abilitas,Jender | Berpengaruh auditor
B Jakarta). Laila Auditor,Indepe | signifikan
®Fujianti , Rio ndensi terhadap kualitas
@Ikhsan Wirawan, audit.
; Tri Astuti. (2024) | Variabel 2. Akuntabilitas
e Dependen (Y) | Auditor : Juga
> Kualitas Audit | berpengaruh
3 signifikan
§ terhadap kualitas
o audit.
§- 3. Jender Auditor
D : Tidak
| menunjukkan
pengaruh
signifikan

terhadap kualitas
audit.

4. Independensi
Auditor Tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap kualitas
audit.
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g
oo B
2 £Pengardh Variabel Hasil dari Meneliti | Tidak
S I’gngalgjman Kerja, | Independen penelitian ini pengalama | meneliti
e ‘f’ ligdependensi, (X) menunjukkan n integritas,da
S éohﬁegrlﬁas Pengalaman bahwa semua kerja,inde | n etika
2 & Kg)mpeﬁnm Dan | Kerja,Indepen | variabel yang pendensi,k | auditor
g —{'E@ika Agditor densi,Integritas | diteliti— ompetensi
o alitas Audit ,JKompetensi,E | pengalaman kerja,
= 2 (ﬁud1 SIIris tika auditor independensi,
= Dp&da kantor integritas,
_§ 'u aEunta ublik Variabel kompetensi, dan
3 klgta semarang ). Dependen (Y) | etika auditor—
é‘ 5 Musling; Andi Kualitas Audit | memiliki
L ;Nurwaf{ah Ratna pengaruh positif
< PSari, Muhammad dan signifikan
2 pArsyad;n terhadap kualitas
% ‘E:l\A/Iuhar(;@'lad audit. Apalisis
S FArsyadS2021) regresi linear
S 5 menunjukkan
3 © bahwa setiap
= 13 faktor tersebut
= 3 berkontribusi
e 3 dalam
=4 §§ meningkatkan
o £ kualitas audit.
g@' fPengaruh Variabel Hasil dari Meneliti Tidak
< £ Kompetensi,Objek | Independen penelitian ini kompetens | meneliti
= Ptivitas,Integritas (X) sebagai berikut: 1, integritas,ti
% (g Tim Budget Kompetensi,O | 1.Kompetensi : objektivita | m budget
_-3' ZPreasure;dan Audit | bjektivitas,Inte | Berpengaruh s,dan audit | preasure
® EFee Terfradap gritas, Tim positif terhadap fee
E ~KualitagAudit Budget kualitas audit.
€ 35 (stud1 eglplrls Preasure,Audit | 2.0bjektivitas :
2 £pada kdntor Fee Tidak
D g:-akuntamdl Bali). berpengaruh
g T Putu A%ha Variabel terhadap kualitas
= Cahyanz, Ni Made | Dependen (Y) | audit.
3 Sunarsih, Ida Ayu | Kualitas Audit | 3.Integritas :
?: Budharfanda Berpengaruh
§ Munidéwi. (2022) positif terhadap
= kualitas audit .
= 4.Time Budget
o] Pressure :
c Berpengaruh
& negatif terhadap
§ kualitas audit.
= 5.Audit Fee :
o=
O
=
5
4]
Q
=
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Qi
o Eo g Berpengaruh
S8 = positif terhadap
? =) (@) kualitas audit
o Pgngaruh Variabel Hasil pengujian Sama Tidak Ada
2 & I@epeﬁlenm Kom | Independen menunjukkan sama
E ~:;pg[ens@an (X) bahwa meneliti
g DPg_ngala:man Kerja | Independensi, | 1.independensi independe
= Tﬁrhadap Kualitas | Kompetensi,da | berpengaruh nsi,Kompe
= ® A@dlt (studi n Pengalaman | positif terhadap tensi, dan
_§ ueﬁlp1rls_£ada KAP | Kerja kualitas audit, pengalama
8 I{g)ta N@,lang) 2.kompetensi n kerja,
= 0 .
2 @ Variabel berpengaruh
o £ i Depgnden (Y) | positif terhafiap
i © Kualitas Audit | kualitas audit,
3 3 Py 3.pengalaman
=% 5' kerja berpengaruh
S £ = positif terhadap
S F kualitas audit.
> ;*Pengamh Variabel Hasil penelitian Sama Tidak Ada
= 1;3 Independensi, Independen ini membuktikan | sama
= pAudit fee, dan (X) bahwa : meneliti
-c'g 5% Objektivitas Pada | Independensi, | 1.Independensi independe
= g“ Kualitas Audit. Audit Fee, dan | berpengaruh nsi,audit
§ £ (Studl Empiris Objektivitas positif terhadap fee, dan
5 E’»‘Pada Kantor kualitas audit, objektivita
S B Akuntan Publik di | Variabel 2.Audit fee S
5P $Surabaya). Diah Dependen (Y) | berpengaruh
o <3 Kusumawardani, | Kualitas Audit | positif terhadap
_-3' B Akhmaijlduwan. kualitas audit
8 £2017) e 3.objektivitas
s & — berpengaruh
23 = itif terhad
5P e positif terhadap
S ¢ B- kualitas audit,
% GPengargh Audit | Variabel Hasil penelitian | Meneliti | Tidak
g T'Fee, Pepgalaman | Independensi | menyimpulkan audit fee, | meneliti
2 | Audit, (X) bahwa biaya pengalama | skeptisme
_r'g Skeptistne Audit audit, pengalaman | n kerja professional
c | Profesi@inal Fee,Pengalama | auditor, dan
§ Terhadap Kualitas | n Kerja, dan skeptisisme
= | Audit, Bengan Skeptisme profesional
= | Independensi Profesional berpengaruh
% SebagaEVarlabel positif dan
< Moderassl Variabel signifikan
%Z (Surveipada.KAP. | Dependen (Y) | terhadap kualitas
S | diJ awagT engah.da | Kualitas Audit | audit. Dan
= o DIY)"* Independensi
5
=
=
&
QL
QO
=
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05 — a
5 £Llaya W§1yu Variabel memoderasi
S 8 Aga,Dewi Moderasi (Z) | hubungan antara
g ¢ Sgptantinah Puji Independensi | biaya audit,
S <§ stuti, Bjoko pengalaman
= @©Kgistiaffo auditor, dan
g & % = skeptisisme
S § 3 = profesional
S82 = terhadap kualitas
c ® a .
ZDlie c audit.
_§7 b TRIE UENCE | Variabel Hasil penelitian Meneliti Tidak Ada
o §(§ AUDIT FEE, Independen menyimpulkan : | audit
2 'ELINDEP@DENCE’ X) Biaya Audit: fee,indepe
L éAgD P Adit Terdapat ndence,co
k3 ngl\:%]nT;H{:,NCY Fee,Independe | pengaruh positif | mpetency
a2 3 . n,and yang signifikan
= EKusyanfsari , Ana Competency antara blgya aud}t
S FFitriyatd] BILGIES . dan kualitas audit.
T 5, Damayanti Variabel Independensi
3 §§DAMAYANTI, Dependen (Y) | Auditor:
S ©Judi SUHARSONO | Kualitas Audit | Independensi
2 $5(2023) auditor juga
§ 5% berpengaruh
= §g signifikan
§ <§ terhadap kualitas
=5 audit
< i Kompetenm
= ) Auditor:
5 B Kompetensi
5 0 w . .
Zige ) o auditor memiliki
R =) d 3
e & = ampak positif
s & — terhadap kualitas
0 n « g
S P = audit.
B Eg The Efféct of Variabel Hasil dari Meneliti Tidak
D ggGendem Independen penelitian ini independe | meneliti
g T'Indepefidence and | (X) menunjukkan nce, gender, dan
= | Leadership Style Gender,Indepe | bahwa integritas Leadership
}E on Audft Quality | ndence,and auditor, style
€ | in Makgssar Leadership objektivitas
§ Public&ccounting | Style auditor, dan gaya
= | Offices2Abdul kepemimpinan
= | Karim,dndah Variabel memiliki
o Syamsidddin, Dependen (Y) | pengaruh positif
c Ahmadg Audit Quality | dan signifikan
%Z Jumardipg, terhadap kualitas
S Amrullgl (2022) audit di Kantor
= Akuntan Publik di
5
=
=
V]
w
QL
QO
=



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

b )

3
\n,'al

>

40

g
o @
L E g Makassar.
Y 3§ Pgngar;h Variabel Hasil dari Meneliti | Tidak
E ‘f’ K@mpetensi Independen penelitian ini kompetens | meneliti
g §3A§d1tom (X) menunjukkan : iauditor | workload,
= @ 2 Veorklaad, dan Kompetensi Kompetensi time budget
ER 'lmn'ne Budget Auditor, Auditor: Memiliki preasure
g DPg_essum, Terhadap | Workload, dan | pengaruh positif dan etika
=l b Kalitas-Audit Tim Budget terhadap kualitas audit
:9: ® I%ngan;Etlka Preasure audit.
) uA31d1t Sgbagai Beban Kerja
3 \@rlabeéo Variabel (Workload):
2 DPemodcram Dependen (Y) | Tidak berdampak
85 Muhan@lad Alfa | Kualitas Audit | negatif terhadap
2 PRizky, Ghristina kualitas audit.
2 BDwi Asmti (2023) | Variabel Tekanan
S ¢ Q Moderasi (Z) | Anggaran Waktu:
2= c Etika Audit Menmiliki efek
o 5 negatif terhadap
3 & kualitas audit.
= 13 Etika Auditor:
§ 5% memperkuat
= §g hubungan antara
& <§ kompetensi
=5 auditor dan
< P kualitas audit.
% 8Pengaruh Fee Variabel Biaya Audit Meneliti Tidak
% §3Aud1t Rotasi Independen (FEE): Biaya fee audit, | meneliti
o ;3Aud1t g.ldlt (X) audit yang lebih rotasi
© $Capacify Stress Fee Audit, tinggi audit,audit
E ~dan Ukgran Rotasi Audit, | pengaruhnya capacity
S P Perusalgan Audit Capacity | negatif tetapi stress, dan
g g- Terhada) Earning | Stress, dan tidak signifikan. ukuran
D g:—MampLda‘uon Ukuran Rotasi Audit perusahaan
g T'dengan™oderasi | Perusahaan (ROTASI):
= Kuahtag Audit pengaruhnya
}E o Variabel signifikan secara
c o Dependen (Y) | positif. Tekanan
© < Kualitas Audit | Kapasitas Audit
2: =4 (ACS): Tekanan
= w Variabel kapasitas audit
o = Moderasi (Z) | memiliki
c = Earning pengaruh negatif
%Z A Manipulation | terhadap
S = manipulasi laba,
= =8 Ukuran
5 =
=
3 @
% sk
q 5
2 =

5]
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Perusahaan.
(SIZE):
Perusahaan yang
lebih besar
menunjukkan
lebih banyak
tanda manipulasi
laba, tetapi
pengaruhnya
tidak signifikan
dalam uji t.
Kualitas Audit:
Kualitas audit
sebagai variabel
moderasi
memperlemah
pengaruh semua
variabel
independen
terhadap
manipulasi laba.
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2.4 Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2013), kerangka konseptual telah diidentifikasi
sebagai masalah yang signifikan. Kerangka teori yang baik sangat penting untuk
mgfljelaskan keterkaitan antara variabel-variabel yang diteliti, dengan demikian
d%at menjawab isu-isu penting. Pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan
K%:J_angan dan Pembangunan Provinsi Riau. Gambar berikut ini menyajikan

kegngka konseptual untuk studi penelitian ini, sehingga memudahkan

<
pethahaman tentang prinsip-prinsip yang mendasari dan metodologi.’
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©
mIauditor harus bersikap transparan atau jujur, kepada pihak yang memberikan

e
okepercayaan kepada auditor tersebut. Independensi diidentifikasikan sebagai

1)
aybentuk sikap tanpa memihak, tanpa memiliki hubungan tertentu antara auditor

=]
—dengan klien dan tidak dipengaruhi dengan faktor luar yang tidak memiliki

=
chubungan saat proses audit. Menurut penelitian (Saeful Fatah et al., 2022).

U;nenylmpulkan Hasil Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

c
ilndependensi sebagai hal wajib dipunyai oleh setiap auditor karena seorang

©
auditor harus menegakkan independensinya dengan cara bersikap objektif dan

gtanpa memihak siapapun. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
dikembangkan hipotesis

Menurut teori kinerja yang dikemukakan oleh Atkinson, ada tiga faktor

utama yang mempengaruhi kinerja seseorang, termasuk auditor, yaitu

kemampuan, motivasi, dan lingkungan. Dalam konteks audit, independensi

auditor termasuk faktor lingkungan yang sangat penting. Independensi berarti

g'-)auditor dapat bekerja tanpa terpengaruh oleh tekanan atau kepentingan dari

-

o
m»—lualr, seperti klien atau pihak lain. Seorang auditor harus mempertahankan

F—

W
=independensi dari kepentingan eksternal atau kepentingan kepemilikan dalam

o]
gentitas yang diauditnya. Selain itu, auditor berkewajiban tidak hanya untuk

Al

omempertahankan sikap mental independen, tetapi juga untuk menghindari
eadaan yang dapat menimbulkan keraguan publik atas independensinya.
angat penting bagi auditor untuk menumbuhkan persepsi di kalangan

masyarakat umum bahwa mereka benar-benar independen. Mempertahankan

nery wisey JjureAg ugjng jo &W}}SI
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©

mIpemahaman masyarakat mengenai otonomi psikologis auditor merupakan
;tantangan yang cukup besar (Djamil, 2024).

E’ Ketika auditor menjaga independensinya, mereka dapat bekerja dengan
gjujur, objektif, dan cermat, yang tentu saja meningkatkan kualitas audit yang

ereka lakukan. Sebagai contoh, penelitian oleh (Kholdun Syaviq & Apollo,

I’%H

§024). menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat independensi auditor,

n

isemakin baik pula hasil audit yang mereka hasilkan, karena auditor dapat
©
somembuat keputusan yang lebih objektif dan akurat. Selain itu, penelitian oleh

gMarisca et al. (2020). juga menunjukkan bahwa independensi auditor
membantu mereka untuk melakukan tugasnya dengan lebih profesional, yang
berdampak langsung pada kualitas hasil audit yang lebih baik. Secara
keseluruhan, menurut teori kinerja Atkinson, independensi adalah faktor
lingkungan yang sangat penting agar auditor bisa bekerja dengan maksimal

dan menghasilkan audit yang berkualitas tinggi.

—H1: Diduga Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada

=

-

;auditor BPKP Provinsi Riau tahun 2025

§ 2.5.2 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit

é Pengalaman auditor berkaitan dengan berapa lama auditor bekerja
%dan jumlah kasus yang telah diselesaikan. Semakin berpengalaman
-

E'-‘auditor, maka semakin baik kualitas hasil auditnya (Ida wati dan Putri,
’3‘;2020). Audit menuntut auditor memiliki pengalaman untuk memiliki
f'_v-keunggulan dalam hal mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan dan

encari penyebab kesalahan sehingga auditor berpengalaman akanampu

nery wisey ;ng(g ue
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©

mImemberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan yang terjadi
==

oserta mendapatkan solusinya.

1)

o Teori kinerja yang dikemukakan oleh Atkinson, kinerja seseorang
=]

dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu kemampuan (ability), motivasi

X

c(motivation), dan lingkungan (environment). Dalam konteks audit,
Upengalaman kerja auditor termasuk dalam faktor kemampuan dan lingkungan

c
Lyang sangat berpengaruh terhadap kualitas audit. Auditor yang memiliki

©
apengalaman kerja yang lebih banyak biasanya lebih terampil dalam

gmemaharni prosedur audit, menganalisis data, serta mengidentifikasi masalah
yang mungkin tidak terlihat oleh auditor yang kurang berpengalaman. Namun,
tidak semua pengalaman kerja secara otomatis mempengaruhi kualitas audit.
Hal ini dikarenakan pengalaman kerja yang tidak relevan atau pengalaman
yang tidak didukung dengan pelatihan yang cukup dapat menghasilkan

pengaruh yang terbatas terhadap kinerja audit. Misalnya, seorang auditor yang

g'-:hanya memiliki pengalaman di bidang tertentu namun tidak mendapatkan

o}

;pelatihan terbaru dalam teknik audit atau tidak terpapar pada berbagai jenis
&
Skasus audit, mungkin tidak akan menunjukkan peningkatan signifikan dalam

o]
Emalitas audit yang dihasilkan. Penelitian oleh Sunarta dan Wiyoto

Emenunjukkan bahwa meskipun pengalaman kerja auditor memiliki pengaruh
]
Zpositif terhadap kualitas audit, faktor-faktor lain seperti kompetensi,
=)

J

windependensi, dan pelatihan juga memiliki peran yang penting dalam
s

gmeningkatkan kualitas audit. Oleh karena itu, pengalaman kerja harus

mdiimbangi dengan pengembangan keterampilan dan pemahaman yang lebih

eA
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©

m:ﬂuas agar dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kualitas audit
==

oyang lebih baik (Ayu et al., 2024).

1)

o Penelitian (Kristanti et al., 2021) menyimpulkan bahwa Pengalaman
=]

kerja berpengaruh terhadap Kualitas Audit, oleh karena itu, hipotesis dalam

enelitian ini adalah:

QA

iHZ: Diduga Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit

n

gpada auditor BPKP Provinsi Riau tahun 2025
O

A2.5.3 Pengaruh Objektivitas Terhadap Kualitas Audit
ﬁ Objektivitas adalah kemampuan atau sifat untuk melihat, mengevaluasi,
dan menginterpretasikan informasi atau situasi tanpa dipengaruhi oleh bias
pribadi, preferensi, atau pandangan subyektif. Dalam konteks yang lebih luas,
objektivitas berarti memiliki sikap yang netral, adil, dan tidak memihak dalam
pengambilan keputusan, penilaian, atau analisis. Objektivitas melibatkan
kemampuan untuk melihat fakta dan realitas sebagaimana adanya, tanpa

erpengaruh oleh pendapat, emosi, atau kepentingan pribadi.

Kemampuan auditor untuk bertindak dengan carayang tidak

IS1 aw;ﬁ

mendiskreditkan profesi auditor ketika dihadapkan pada tuntutan klien

ule

kan kualitas audit yang tinggi dapat ditingkatkan dengan mengadopsi

Q1

pola pikir objektif. kinerja auditor adalah akuntan publik yang melaksanakan

JATU

JISI

penugasan pemeriksaan (examination) secara objektif atas laporan keuangan

U}O&

uatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah

NS

aporan keuangan tersebut mmenyajikan secara wajar sesuai prinsip akuntansi

ang berlaku umum, dalam semua hal material, posisi keuangan dan hasil

nery wisey ;gwg ue
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©
qusaha perusahaan (Ilmatiara et al., 2020). Auditor juga harus memperhatikan
==
oobjektivitas dan membuat penilaian yang berimbang atas seluruh

1)
mkeadaanyang relevan saat menjalankan tugasnya. Objektivitas berpengaruh

—signifikan terhadap laporan keuangan dengan klien dalam menjaga

=
ckualitas auditnya.

=

w
c

gobjektivitas mencerminkan kapasitas auditor dalam membuat penilaian secara
©
adil dan berdasarkan bukti yang ada, tanpa dipengaruhi oleh opini pribadi atau

Dalam teori kinerja yang dikemukakan oleh Atkinson (2001),

©
Ctekanan dari luar. Auditor yang memiliki kemampuan untuk tetap objektif

dalam berbagai kondisi akan lebih mampu menghasilkan audit yang jujur dan
akurat, sehingga kualitas audit pun meningkat. Namun demikian, objektivitas
tidak selalu menjamin kualitas audit yang tinggi, karena jika tidak disertai
dengan pengetahuan, pengalaman, dan dukungan organisasi yang memadai,
auditor tetap bisa melakukan kesalahan dalam proses audit. Sehingga,

g'-)objektivitas perlu berjalan seiring dengan faktor lain seperti kompetensi dan

o
;etika profesional agar benar-benar berdampak pada peningkatan kualitas audit.
7y
SMeskipun Penelitian sebelumnya oleh (Zhafirah, 2023). mengatakan
=2
gobjektivitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. faktor-faktor eksternal

Eseperti hubungan pribadi dengan klien atau kurangnya dukungan profesional
]

Zdapat mengurangi efektivitas objektivitas itu sendiri. Oleh karena itu,
=)
’-'-) . . . . . . . .
gineskipun objektivitas sangat penting dalam meningkatkan kualitas audit,
s

gauditor juga perlu mengelola faktor eksternal yang bisa memengaruhi

kgi(emampuan mereka untuk tetap objektif dalam setiap situasi.

e

nery wisey j
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©
mIH3: Diduga Objektivitas berpengaruh terhadap kualitas audit pada

-
oauditor BPKP RI Provinsi Riau tahun 2025

o)

©2.5.4 Pengaruh Audit Fee Terhadap Kualitas Audit

3.

(Permata Sari & Astuti menjekaskan fee audit merupakan Imbalan yang
gdiberikan dari klien terhadap auditor atas jasa yang sudah diberikan yakni
%nemeriksa laporan keuangan adalah pengertian dari Audit Fee. Audit Fee ini
gditetapkan apabila sudah terjadi kontrak antara klien dengan auditor ataupun
=
;;sudah adanya kesepakatan/perjanjian diantara dua belah pihak tersebut. Besar
gfee audit bisa dilihat dari jam audit yang lebih banyak ataupun dari
pengalaman auditor itu sendiri Dalam teori atribusi atau keperilakuan,
besarnya audit fee bisa diukur sesuai dengan risiko tingkat tugas yang didapat.
Auditor akan memberikan kontribusi lebih terhadap perusahaan apabila fee
audit yang diterima cukup besar. Terdapat faktor jam audit yang lebih banyak
serta pengalaman yang dimiliki auditor tersebut merupakan salah satu faktor

Cuntuk menentukan besarnya fee audit (Permatasari & Astuti, 2019).

Dalam teori kinerja yang dikemukakan oleh Atkinson audit fee atau

[SI @3¢

imbalan jasa audit dapat dikaitkan dengan faktor motivasi, karena besarnya

ule

mbalan yang diterima bisa mendorong auditor untuk meningkatkan

1

kinerjanya. Fee yang wajar dan sesuai dengan beban kerja akan memotivasi

ISIJAIU

.

auditor untuk bekerja lebih profesional, teliti, dan bertanggung jawab,

A3

ehingga dapat menghasilkan audit yang berkualitas. Namun demikian, audit

}[ngG _jo

fee tidak selalu berbanding lurus dengan kualitas audit. Jika fee terlalu kecil,

ue

uditor mungkin tidak memiliki cukup waktu atau sumber daya untuk

nery wisey ;ng(§
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@)

mImelakukan audit secara menyeluruh. Sebaliknya, jika fee terlalu besar dan

e
oberasal dari satu klien utama, hal ini bisa menimbulkan ketergantungan dan

1)
mmengganggu independensi auditor, yang justru menurunkan kualitas audit.

—Oleh karena itu, menurut teori kinerja Atkinson, audit fee bisa menjadi

=
cpendorong kinerja (motivator), tetapi dampaknya terhadap kualitas audit

¢lergantung pada bagaimana fee tersebut dikelola dan apakah auditor tetap

c
Zmampu menjaga etika serta profesionalismenya. Mekipun (Lailatul & Yanthi,

©
72021) menyatakan bahwa audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit.

©
©Berdasarkan uraian tersebut dapat dikembangkan hipotesis :

H4: Diduga Audit fee berpengaruh terhadap kualitaa audit pada auditor

BPKP Provinsi Riau tahun 2025

2.5.5 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit

Untuk menjadi seorang auditor yang kompeten dan profesional,
seseorang harus memenuhi kualifikasi dan persyaratan tertentu. Kompetensi

Udapat diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, ujian, dan pengalaman

o8]

g_profesional, yang memungkinkan pertumbuhan Dberkelanjutan dalam
wn

’?pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan kemajuan karir dan
Z,’)engembangan sistem pengendalian yang efektif yang selaras dengan standar
%profesional.

-

E'-‘ Sangatlah penting bagi auditor untuk memiliki berbagai atribut,
S“termasuk pengetahuan, kemampuan, etos kerja, kepribadian, dan keterampilan

glIns

yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan. Auditor yang memilik

engetahuan dan terlatih dengan baik akan memiliki pemahaman yang lebih

nery wisey ;gw@ u
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@)

Tkomprehensif mengenai prinsip-prinsip audit dan akuntansi dan akan lebih

10 ).

siap untuk mengidentifikasi ketidakberesan dalam catatan keuangan.

1 d

Kompetensi auditor yang dapat dilihat dari segi pengetahuan,

W e

keterampilan, dan pengalaman dapat mempengaruhi kualitas audit. Semakin
inggi tingkat kompetensi seorang auditor, maka semakin tinggi pula kualitas

auditnya. Konsekuensinya, semakin tinggi tingkat kompetensi seorang auditor,

SNS NI A

maka semakin komprehensif pula pengetahuan yang dimilikinya. Selain itu,

e

ssemakin banyak pengalaman yang dimiliki, maka semakin mudah auditor

e

Sdapat mendeteksi ketidakberesan dalam audit.

Kompetensi auditor berkaitan langsung dengan faktor kemampuan,
karena kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
yang dimiliki auditor dalam menjalankan tugas audit. Auditor yang kompeten
akan lebih mampu memahami standar audit, menilai risiko, serta memberikan
opini yang tepat atas laporan keuangan, sehingga dapat meningkatkan kualitas

g'-)audit. Namun, tingkat kompetensi yang tinggi belum tentu selalu menjamin
=

:;kualitas audit yang tinggi pula. Jika kompetensi tidak didukung dengan
gmotivasi kerja yang baik, sikap profesional, atau lingkungan kerja yang
:Ckondusif, maka kinerja auditor tetap bisa menurun. Oleh karena itu, menurut
gteori kinerja Atkinson, kompetensi merupakan bagian penting dari
®

Lz':kemampuan, namun harus diimbangi dengan faktor lain seperti motivasi dan
ig?dukungan lingkungan agar dapat menghasilkan audit yang berkualitas secara

smenyeluruh. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikembangkan hipotesis:

neny wisey jredg u
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©
m:l:HS: Diduga Kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit

-
opada auditor BPKP Provinsi Riau tahun 2025

o)

©2.5.6 Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja, Objektivitas, Audit

?Fee, dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit
Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja, Objektivitas, Audit Fee,

n !

—dan Kompetensi Auditor dapat mempengaruhi kualitas audit secara simultan.

S

—Auditor yang mengedepankan independensi tinggi, hasil auditnya akan jauh

b S

©lebih baik, apabila tingkat independensi auditor menurun atau mudah

A

g'terpengaruh maka kualitas audit akan membuat lebih buruk. Menurut teori
keperilakuan atau teori atribusi, perilaku seorang auditor dapat dilihat melalui
tingkat independensi auditor. Apabila independensi yang dihasilkan auditor
tersebut tinggi atau tidak memihak terhadap siapapun, maka perilaku yang
dihasilkan akan cukup baik. Sedangkan apabila auditor lebih subjektif kepada
salah satu pihak, maka hal tersebut mampu mempengaruhi perilaku auditor
Yang nanti nya memiliki pengaruh pada kualitas audit yang telah dihasilkan.

o8]
mAuditor harus menaati peraturan perundang-undangan yang berlaku seperti,

I

wn
s menyimpan rahasia jabatan, menjaga semangat dan juga kenyamanan suasana

e

kerja yang baik. Kode etik juga sangat berkaitan dengan masalah prinsip

N drux

menghasilkan audit berkualitas tinggi.

ATU

Pengalaman kerja merujuk pada pengetahuan, keterampilan, dan

Jo 31819

wawasan yang diperoleh seseorang melalui partisipasi aktif dalam pekerjaan

LS

tau karir mereka. Ini mencakup semua pengalaman yang relevan yang

ue}

diperoleh seseorang selama mereka bekerja di berbagai perusahaan,

11eAg

organisasi, atau proyek, pengalaman kerja yang luas dan beragam dapat

nery wisey j
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@)

mImemberikan pemahaman yang lebih baik tentang industri atau bidang
e
opekerjaan tertentu dan untuk membantu orang membuat keputusan karir yang
1)

olebih baik di masa depan. pengalaman dapat diukur terutama dari waktu yang

—dihabiskan untuk suatu tugas atau tugas.

Sangat penting bagi auditor untuk mempertahankan pola pikir yang

NIN X

ch)objek‘[if dan tidak memihak ketika melaksanakan tugas dan tanggung jawab
c
imereka, dan untuk menghindari potensi konflik kepentingan. Untuk

©
somemastikan pemeliharaan sikap ini, auditor harus dibebaskan dari tanggung

gjawab organisasi dan operasional. Prinsip objektivitas mengharuskan semua
anggota bersikap adil, jujur, dan tidak memihak. Auditor yang menjaga
kepercayaan dengan melaksanakan tugasnya dengan cara yang memuaskan
dan sesuai dengan standar yang relevan akan mendapatkan kepercayaan dari
pihak lain untuk memudahkan pekerjaannya. Laporan keuangan yang
berkualitas tinggi harus dihasilkan oleh auditor yang memeriksa dan
g'-)menyatakan pendapat serta mempertahankan independensi auditor,

o
m—skeptisisme profesional, dan objektivitas auditor untuk memperoleh hasil audit

&
Hyang berkualitas. (Panggabean, 2022).

n?2

Fee audit adalah pembayaran yang diterima oleh kantor akuntan setelah

menyelesaikan penugasan audit. Imbalan jasa ditentukan oleh sejumlah faktor,

ISI9ATIU

.

termasuk struktur modal perusahaan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk

0 A}

J

uinelakukan perikatan, kompleksitas perikatan, dan risiko yang terkait dengan
gperikatan tersebut. Imbalan jasa audit ditetapkan pada saat kesepakatan antara

Zklien dan auditor, sesuai dengan ketentuan dalam perjanjian, dan biasanya

neny wisey jue
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©
mIditentukan sebelum dimulainya audit. Anggapan bahwa fee audit yang lebih

==
otinggi berkorelasi dengan kualitas audit yang lebih baik adalah anggapan yang

d

mysudah mapan. Sebaliknya, fee audit yang lebih rendah dapat mengindikasikan

=]
—kualitas audit yang lebih rendah.

Dapat diasumsikan bahwa fee yang sesuai akan memberikan motivasi

ang dibutuhkan untuk memberikan dampak positif terhadap kinerja auditor.

SNS_NIN A

Sesuai dengan Kode Etik Akuntan Publik, Pasal 240.1, ketika mendiskusikan

e

Zjasa profesional, seorang akuntan publik dapat mengusulkan imbalan jasa

e

Cyang dianggap pantas (Ambon, 2021). Kompetensi auditor juga bergantung
pada kualifikasi yang diperlukan untuk melaksanakan audit berkualitas tinggi,
yang ditentukan oleh kemampuan, pengetahuan, dan keahlian khusus individu.
Kompetensi berkaitan dengan kecakapan dan kemahiran dalam melakukan
proses audit. Seorang auditor yang kompeten tidak akan terlalu dipengaruhi
oleh klien dan karenanya mampu melakukan audit sesuai dengan standar

g'-)tertinggi. Oleh karena itu, meskipun kompetensi merupakan aspek penting

i»—'-dari peran auditor, kepatuhan terhadap Kode Etik juga sangat penting. Standar
g:etika auditor dapat secara signifikan mempengaruhi kualitas audit (Alfa,

(@]
2023).
=

r<oH6: Diduga Independensi, Pengalaman Kerja, Objektivitas, Audit Fee,

ISI

.

Zdan Kompetensi Auditor dapat mempengaruhi kualitas audit secara

0 A
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Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif, dimana pengaruh

©

B BAB III

)

=

@ METODE PENELITIAN
o

3.0 Jenis Penelitian
=;

variabel diuji. Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah auditor BPKP RI

=]

PaBvakilan Provinsi Riau. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014:13),
w

Mgtodologi penelitian kuantitatif didasarkan pada prinsip-prinsip filosofis
pogitivisme dan digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu yang
di%ggap representatif. Proses pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian dan dilakukan secara kuantitatif dan statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Kerangka waktu horizontal yang digunakan adalah studi cross-sectional,
di mana data yang berkaitan dengan variabel independen dan dependen dapat
dikumpulkan secara bersamaan dan dalam satu waktu, sehingga memungkinkan
reg_nesentasi yang akurat dari keadaan yang sebenarnya. Untuk menjawab

o

=
peftanyaan penelitian dan menganalisis data, sangat penting untuk memiliki
w

p%qahaman yang jelas tentang objek yang diteliti.

(@]
3.2~ Jenis dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini menggunakan data primer, yang merupakan data

dATU

-

yafig didapat dari sumber pertama. Peneliti akan memberikan kuesioner kepada
o
<

auditor yang bekerja di BPKP Provinsi Riau. Data primer tersebut diperoleh

wn
se%ra langsung dari kuisioner yang dikirim kepada responden yaitu auditor yang

=~
be@prja pada BPKP Provinsi Riau.

54
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©
3.% Populasi dan Sampel Penelitian

7 Menurut Sugiyono (2014:115), istilah “populasi” mengacu pada konsep
o

untum yang terdiri atas sekumpulan objek atau subjek tertentu yang mempunyai
©

k@]itas dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dag kemudian dianalisis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor

yarg ada di BPKP Perwakilan Provinsi Riau.
(%) Menurut Sugiyono (2014:116), sampel adalah suatu segmen dari populasi
ya%z? dicirikan oleh atribut tertentu. Untuk memilih sampel, peneliti harus
mg‘.nastikan terlebih dahulu jumlah auditor di kantor BPKP RI di provinsi Riau.
Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yang disebut
sebagai “sampling jenuh.” Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini sejalan
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Arikunto (2019). Apabila jumlah
populasi kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi dipertimbangkan untuk
pe{g_entuan jumlah sampel. Sebaliknya, ketika populasi melebihi 100 individu,

o8]
uk@ran sampel dapat ditentukan dengan memilih 10-15% atau 20-25% dari

o
p(?ulasi.

é Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 35 dipilih dari

=
po%ulasi yang diteliti, dengan asumsi bahwa sampel tersebut mewakili seluruh
-

pqcf;ulasi. Oleh karena itu, peneliti menggunakan sampel yang diperoleh dari
<

po%ulasi ini. Sampel yang diperoleh untuk penelitian ini adalah seluruh auditor
)

=
yagg dipekerjakan oleh Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP)

=

Plgvinsi Riau. Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
o]

b&kut: auditor dengan jabatan managing partner, partner, supervisor, auditor

nery wisey
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©
jugor, dan auditor senior. Penelitian ini mengacu pada temuan-temuan penelitian
e
sebelumnya.
1)
o Berikut ini menyajikan hasil statistik deskripsi responden berdasarkan
jenis kelamin, usia, masa kerja, pendidikan terakhir, dan jumlah penugasan audit

Al

yang dikerjakan dalam satu tahun oleh responden.

i Tabel 3.1

= Tabel Sampel Pada BPKP Riau

EJT Keterangan Frekuensi Persentase

ZJumlah Responden 35 100%
Jenis Kelamin
Pria 15 42,8%
Wanita 20 57,14%
Total 35 100%
Lama Bekerja
< 5 tahun 19 54,29%
5-10 tahun 5 14,29%
11-15 tahun 11 31,34%
Total 35 100%
Pendidikan Terakhir
D3 13 37,14%
S1 20 57,14%
S8 2 5,72%
Total 35 100%
Jal?natan
Jufifor Auditor 20 57,14%
Sefdior Auditor 15 42,86%
Tofal 35 100%

SLgiber : Hasil Penelitian 2025

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diperoleh informasi bahwa persentase

o
ArsIaa

karakteristik responden berdasarkan jumlah responden adalah sebanyak 35

onden atau sebesar 100%. Jenis kelamin didominasi oleh pria yaitu sebanyak

&30

re

i

responden atau sebesar 42,86% dan wanita sebanyak 20 responden atau

sebesar 57,14%.
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©
g Sedangkan untuk masa bekerja dari data di atas dapat diketahui bahwa ada

==

19%responden atau sebesar 54,29% responden yang bekerja selama < 5 tahun,
1)

regponden yang kerja selama 5 - 10 tahun ada sebanyak 5 responden atau sebesar

=]
14:29%, dan yang bekerja selama 11 - 15 tahun ada sebanyak 11 responden atau

=
sebesar 31,43%.

=
g’ Untuk tingkat pendidikan dari data diatas dapat diketahui bahwa ada 13

w
re@onden atau sebesar 2537,14% yang pendidikan terakhirnya D3, sedangkan
urftuk S1 ada sebanyak 20 responden atau sebesar 57,14% dan untuk S2 ada
©

c
sebanyak 2 responden atau sebesar 5,72%.

Untuk jabatan Auditor Junior sebanyak 20 atau sebesar 57,14%,
sedangkan Auditor Senior 15 atau sebesar 42,86%.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
depgan memberikan kuesioner terstruktur kepada responden, yang diminta untuk
mg’ljawab sesuai dengan pengalaman pribadi mereka. Menurut Azuar dan Irfan
(2&18:69), kuesioner adalah seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang

difch;ncang secara cermat oleh peneliti untuk mengetahui pendapat atau persepsi

=)
re§ponden mengenai variabel spesifik yang diteliti.
]

Penggunaan kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang sangat

0 Aj1S1

e@tif, memungkinkan identifikasi yang tepat dari variabel-variabel yang

n

di&rlukan dan pengukuran selanjutnya. Kuesioner yang digunakan dalam
=

peﬂ%litian ini dirancang secara cermat untuk menyelaraskan dengan tujuan
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@)

pegelitian dari setiap variabel. Kuesioner ini terdiri dari serangkaian pertanyaan

e
yang difokuskan untuk memperoleh informasi demografis mengenai responden

1)
day perspektif mereka mengenai isu-isu yang berkaitan dengan kemandirian.

Penelitian ini menginvestigasi hubungan antara pengalaman kerja, objektivitas,

=
fee-audit, dan kompetensi auditor terhadap kualitas audit yang dilakukan oleh

al%gltan publik di BPKP Provinsi Riau. Penyebaran dan pengumpulan kuesioner

c
dil?@_kukan oleh peneliti secara langsung, yaitu peneliti mengantarkan langsung

©
kugsioner tersebut ke BPKP Perwakilan Provinsi Riau yang menjadi objek

pgelitian.Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Menurut
(Sugiono,2019). skala likert di gunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekolompok orang tentang fenomena social.

Penelitian ini menggunakan skala Likert, mulai dari 1 hingga 5. Tujuan
dari modifikasi skala Likert adalah untuk menghilangkan kekurangan yang
melekat pada skala lima poin. Modifikasi skala likert menghilangkan kategori
me%)lengah berdasarkan tiga alasan: Kategori yang dimaksud dicirikan oleh
sifia'-tnya yang dualistik, dengan interpretasi yang berkisar dari tidak adanya
k%gasan atau pemberian respons, hingga sikap netral, tidak setuju atau tidak
set:ﬁju, atau bahkan ambivalensi. Kehadiran jawaban di tengah halaman
méu;unjukkan kecenderungan untuk menjawab di lokasi yang sama. Tujuan dari

w

kaﬁgori SS-S-N-TS-STS adalah untuk memastikan sentimen yang berlaku pada
=)

reggonden, seperti yang diekspresikan melalui jawaban mereka, yang dapat
s

digﬁtegorikan sebagai setuju atau tidak setuju. Interval Likert 1-5, di mana skor 4

mgﬁunjukkan tingkat persetujuan yang kuat (S), 3 menunjukkan tingkat
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©
pe?etujuan yang moderat (S), posisi netral (N) ditunjukkan dengan skor 2, tingkat

==

ketidaksetujuan yang kuat (STS) ditunjukkan dengan skor 1, dan tingkat
1)

kefidaksetujuan yang sangat kuat (STS) ditunjukkan dengan skor 5. Tabel berikut

menggambarkan hal ini:

=
(= Tabel 3.2

= Instrumen Skala Likert

: No Kriteria Jawaban Skor
c L Sangat Setuju (SS) S5
= 2. Setuju (S) 4
D 3, Netral (N) 3
D 4. Tidak Setuju (TS) 2
g 3. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukuran Penelitian

Definisi operasional variabel berikut ini diberikan oleh Juliandi dkk. Seperti
yang dinyatakan dalam publikasi tahun 2015 di halaman 113, pengukuran atau
pengujian suatu variabel akan dilakukan. Penelitian ini menggunakan variabel
dependen dan independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) adalah
kughtas audit. Variabel independen (X) yang digunakan dalam penelitian ini
m%cakup berbagai faktor, antara lain: independensi (X1), pengalaman (X2),
okgéktivitas (X3), fee audit (X4), dan kompetensi auditor (X5).

. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Istilah 'variabel independen' digunakan untuk menunjukkan variabel yang

IBA!U(]QJD

S

memberikan pengaruh pada variabel yang dikenal sebagai 'variabel dependen' atau

A

'variabel pada tingkat abstraksi yang lebih rendah'. Istilah 'variabel independen’
w

e
jug dikenal sebagai 'variabel X' atau 'variabel bebas'. Menurut Sugiyono

=
(22‘14:39), sebuah variabel didefinisikan sebagai variabel independen jika variabel

o]
teﬁ_gbut dapat mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya variabel lain.
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@)

V%abel-variabel berikut ini dianggap sebagai variabel independen dalam

x‘ .o, . . .
penelitian ini:

1. Independensi (X1)
Independensi adalah kondisi mental otonomi, yang ditandai dengan

idak adanya pengaruh eksternal dan kapasitas untuk bertindak secara

NIQ!iw eyd

independen. Dalam konteks audit, independensi mencakup komitmen terhadap

ng

ikejujuran dan ketidakberpihakan dalam mengevaluasi fakta, sesuai dengan
©
sxealitas objektif. Variabel ini diukur dengan indikator-indikator sebagai

gberikut: perumusan program, pelaksanaan pekerjaan, pelaporan, independensi
pemikiran, independensi penampilan, lamanya hubungan dengan klien, dan
tekanan klien.

Pengukuran instrumen dilakukan dengan menggunakan skala Likert
lima poin, dengan interpretasi sebagai berikut: skor 1 menunjukkan 'Sangat
Tidak Setuju', skor 2 menunjukkan 'Tidak Setuju', skor 3 menunjukkan

QNetral', skor 4 menunjukkan 'Setuju', dan skor 5 menunjukkan 'Sangat Setuju'.

2. Pengalaman Kerja (X2)

Pengalaman audit dapat didefinisikan sebagai kombinasi dari

up) drureysy aje

engetahuan teknis dan teoritis, serta pengalaman praktis, yang terakumulasi

dari waktu ke waktu di bidang audit keuangan. Hal ini mencakup jumlah

SIJAT

[~
-+

tahun yang dihabiskan dalam profesi, jumlah klien yang diaudit, dan

0 A

’-'-) . . . .
wkeragaman struktur organisasi yang dihadapi. Pengalaman tersebut mampu

mengembangkan keahlian seseorang, baik secara teknis maupun psikologis

ue}n

eori atribusi menyatakan bahwa pengalaman kerja auditor merupakan faktor
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©
m:Enternal yang signifikan yang mempengaruhi kualitas audit mereka. Teori

==
oatribusi menyatakan bahwa pengalaman kerja auditor merupakan faktor

1)
ointernal yang signifikan yang mempengaruhi kualitas audit. Hal ini

—mengindikasikan bahwa pengalaman auditor, khususnya dalam hal masa kerja,

=
cmerupakan faktor yang signifikan dalam kemampuan mereka untuk

=
U;nelakukan audit dengan cara yang efisien dan efektif.

c

i Tingkat pengalaman seorang auditor dapat diukur dengan indikator-

©
sundikator sebagai berikut: Lamanya bekerja sebagai auditor tercermin dari

g jumlah tugas audit yang telah diselesaikan.
Pengukuran instrumen dilakukan dengan menggunakan skala Likert
lima poin, dengan interpretasi sebagai berikut: skor 1 menunjukkan 'Sangat
Tidak Setuju', skor 2 menunjukkan 'Tidak Setuju', skor 3 menunjukkan

'Netral', skor 4 menunjukkan 'Setuju’, dan skor 5 menunjukkan 'Sangat Setuju'.

3. Objektivitas (X3)

503 Objektivitas didefinisikan sebagai suatu kondisi mental yang tidak
in—'-lnemihak, yang ditandai dengan komitmen terhadap netralitas dan pencegahan
gpotensi benturan kepentingan Menurut Standar Audit Indonesia (IAPI, 2007-
:CIZOOS), setiap auditor independen diharuskan untuk memastikan tidak adanya
gbias subyektif, benturan kepentingan, atau pengaruh yang tidak semestinya
®

Li'.dari pihak eksternal yang dapat mengganggu pertimbangan profesional auditor
=)
%alam mengevaluasi aspek keuangan dari suatu bisnis. Seorang akuntan atau
=

gauditor independen dalam praktik objektivitas harus dapat melaporkan

kgi(esalahan yang dilakukan oleh klien tanpa pengaruh faktor eksternal. Hal ini
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@)

mIdapat dikemukakan bahwa objektivitas memberikan pengaruh yang signifikan

==
oterhadap kualitas hasil audit. Menurut Wibowo (2016), auditor menunjukkan

1)
mobjektivitas dan profesionalisme ketika berada pada tingkat tertinggi dari

=]
—profesinya. Hal ini melibatkan pengumpulan, evaluasi, dan pelaporan

=
cinformasi mengenai kegiatan atau proses yang sedang diperiksa. Untuk
z . . . .
U;nelaksanakan tugasnya, auditor harus terlibat dalam pengumpulan informasi

c
idan bukti yang tidak memihak dalam semua konteks yang relevan. Proses ini

©
ztharus bebas dari pengaruh kepentingan mereka sendiri atau kepentingan pihak

geksternal, untuk memastikan integritas dan objektivitas proses pengambilan
keputusan.Indikator untuk mengukur objektivitas auditor menurut Sari (2022)
dibagi menjadi 2 yaitu; Bebas dari benturan kepentingan, pengungkapan
kondisi sesuai fakta.
Pengukuran instrumen dilakukan dengan menggunakan skala Likert

lima poin, dengan interpretasi sebagai berikut: skor 1 menunjukkan 'Sangat

gn?l“idak Setuju', skor 2 menunjukkan 'Tidak Setuju', skor 3 menunjukkan

}

o
;’Netral', skor 4 menunjukkan 'Setuju', dan skor 5 menunjukkan 'Sangat Setuju'.

3

= 4. Audit Fee (X4)

o]

g Istilah “biaya audit” mengacu pada kompensasi finansial yang berhak
Editerima oleh auditor untuk melakukan audit. Jumlah yang ditagih oleh auditor

]
Ztergantung pada tugas yang diberikan kepada auditor, yaitu memberikan opini
=)
%tas kewajaran laporan keuangan. Besarnya biaya audit ditentukan oleh
gbeberapa faktor, termasuk risiko yang terkait dengan penugasan, kompleksitas

kg:jasa yang diberikan, struktur kantor akuntan publik, keahlian para profesional

e

nery wisey jix



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

63

©
meang terlibat, dan sejauh mana kualifikasi mereka. Oleh karena itu, untuk

e
omemastikan kualitas audit, perusahaan memilih auditor independen yang

1)
omemiliki tingkat keahlian yang tinggi dan mengenakan biaya yang cukup

=]
—besar untuk jasa mereka (Hendi dan Desiana, 2019). Indikator variabel Audit

ee adalah: risiko audit, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian

auditor dalam industri klien, struktur biaya KAP.

S.NI0QY

Pengukuran instrumen dilakukan dengan menggunakan skala Likert

¥ eysn

ima poin, dengan interpretasi sebagai berikut: skor 1 menunjukkan 'Sangat

el

©Tidak Setuju', skor 2 menunjukkan 'Tidak Setuju', skor 3 menunjukkan
'Netral', skor 4 menunjukkan 'Setuju’, dan skor 5 menunjukkan 'Sangat Setuju'
5. Kompetensi Auditor (X5)

Kompetensi didefinisikan sebagai seperangkat kualifikasi yang harus
dimiliki oleh seorang auditor untuk memastikan pelaksanaan audit yang tepat.
Untuk memperoleh kompetensi yang disebutkan di atas, sangat penting untuk

Emengikuti pendidikan dan pelatihan, yang secara kolektif disebut sebagai

[

pendidikan berkelanjutan”. Kedalaman dan durasi pendidikan merupakan

[SI 3¢

ure

faktor penting dalam mencapai kompetensi (Savira et al., 2021). Keberhasilan

inerja individu bergantung pada tingkat keahlian mereka. Mereka yang

2ATUQ D

memiliki tingkat pengetahuan yang memadai untuk melaksanakan tanggung

ISI

jawab mereka cenderung mencapai hasil yang lebih baik dibandingkan dengan

0 A3

J

ginereka yang tidak memiliki kemahiran yang diperlukan. Akumulasi
gpengalaman dan pelaksanaan tugas dari waktu ke waktu telah terbukti

meningkatkan kemahiran seseorang dalam mengidentifikasi elemen-elemen

eAg
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@)

Tyang memerlukan intervensi khusus. Penilaian kompetensi dilakukan melalui

10 ).

evaluasi dua indikator utama: kualitas pribadi dan pengetahuan khusus.

1 d

Kompetensi menurut (Djamil, 2024). adalah keahlian atau kompetensi

I e

adalah seseorang yang memiliki pengetahuan luas dan keterampilan

rosedural yang ditunjukkan dalam pengalaman audit. Kompetensi auditor

NIQ

ch)dijelaskan dalam dua cara, yaitu pengetahuan dan pengalaman. Menurut

n

gpenelitian (Tina, 2023). auditor dengan Pengetahuan dan pengalaman eksplisit

szdapat melakukan audit secara objektif, hati-hati dan menyeluruh. Tidak

gkompe‘[en Auditor cenderung Dbergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugasnya karena dibatasi oleh pengetahuannya. Orang yang
kompeten adalah mereka yang dapat menjalankan tugasnya dengan sukses.

Pengukuran instrumen dilakukan dengan menggunakan skala Likert

lima poin, dengan interpretasi sebagai berikut: skor 1 menunjukkan 'Sangat

Tidak Setuju', skor 2 menunjukkan 'Tidak Setuju', skor 3 menunjukkan

QNetral', skor 4 menunjukkan 'Setuju', dan skor 5 menunjukkan 'Sangat Setuju’

dje

—a. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen didefinisikan sebagai variabel yang dipengaruhi oleh

O dTwefs

variabel independen (atau variabel 'bebas'). Istilah 'variabel dependen' juga

sering disebut sebagai 'variabel (Y)' atau 'variabel terikat'. Menurut Sugiyono

(2014:39), istilah 'variabel dependen' mengacu pada variabel yang dipengaruhi

AjrsIaaAru

tau yang menjadi akibat karena adanya variabel lain, yaitu 'variabel

ng jo

|
-

independen'. Kualitas audit diajukan sebagai variabel terikat dalam penelitian

ue

=3

nery wisey jredg



D)

?;_ig

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

65

©

gKualitas Audit (Y)

x‘ . . . . . . . . .

o Kualitas audit didefinisikan sebagai penilaian metodis dan otonom
1)

ayyang bertujuan untuk memastikan efektivitas dan hasil kegiatan sesuai dengan
=]

—peraturan yang telah ditetapkan. Peraturan-peraturan ini harus diterapkan
=

cdengan cara yang efektif dan konsisten dengan tujuan organisasi. Kualitas
U)aUdlt ditentukan oleh kemungkinan bahwa auditor akan mengidentifikasi
=

w

setiap pelanggaran dalam sistem akuntansi klien selama pelaksanaan audit.

e

slindakan auditor dipandu oleh standar audit dan prinsip-prinsip etika yang

e

Cditetapkan dalam kode etik. Seorang auditor yang kompeten adalah auditor
yang mampu mengidentifikasi pela. nggaran. Auditor yang independen
didefinisikan sebagai auditor yang ditugaskan untuk mengidentifikasi potensi
pelanggaran. Kualitas Audit adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
mengevaluasi dan mengetahui hasil dari laporan keuangan yang diperiksa oleh
seorang auditor berdasarkan standar auditing dan standar pengendalian mutu

g'-)yang menjadi tanggung jawab seorang auditor (Urrahmah & Arisandy, 2024)

Pengukuran instrumen dilakukan dengan menggunakan skala Likert

e[S] 93

Slima poin, dengan interpretasi sebagai berikut: skor 1 menunjukkan 'Sangat

o]
Sﬁl"idak Setuju', skor 2 menunjukkan 'Tidak Setuju', skor 3 menunjukkan

L

E'Netral', skor 4 menunjukkan 'Setuju’, dan skor 5 menunjukkan 'Sangat Setuju’

nery wisey JuredAg uejyng jo Aj1s



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

diperoleh setelah dia

yang diberikan.

66
©
I Tabel 3.3
32. Variabel Operasional
Neo | Variabel Definisi Indikator Skala
lo | Independensi | Independensi merupakan 1.Auditor harus Likert
o (X1) perilaku objektif yang terbebas dari
5 terbebas dari tekanan, tidak | pengaruh pihak lain
= dikendalikan, dan tidak 2. Auditor tidak
= bergantung pada semua boleh mengaudit
c pihak dalam mengambil perusahaan klien
= keputusan tentang pekerjaan | yang memiliiki
» audit dan pelaporan hubungan keluarga
c keuangan. (Yunianti et al., dengan auditor
=i 2021) 3. Auditor tidak
© boleh memiliki
Py hubungan bisnis
© dengan klien
= 4. Auditor tidak
boleh mengaudit 2
perusahaan dalam
periode waktu yang
sama
(Yunianti et al.,
2021)
2. | Pengalaman | Pengalaman kerja auditor 1.Lama nya masa Likert
Kerja (X2) | adalah pengalaman auditor | kerja.
dalam melakukan audit 2.Pengalaman
laporan keuangan baik dari | mengikuti pelatihan.
w )
et segi lamanya waktu 3.Kemampuan dalam
= maupun banyaknya mendeteksi.
P~ penugasan yang pernah 4.Banyaknya klien
o ditangani. (Darmawan, yang di audit
= 2021) (Darmawan, 2021)
36| Objektivitas | Objektivitas adalah sikap 1.Bebas dari Likert
g (X3) mental yang tidak bisa benturan
= memungkinkan auditor kepentingan,
L untuk melakukan perikatan | 2.Pengungkapan
o sedemikian rupa sehingga kondisi sesuai fakta.
< mereka percaya pada (Canisih et al., 2023)
=4 produk kerja dan tidak ada
wn kompromi kualitas yang
= dibuat.
5 (Canisih et al., 2023)
4;) Audit Fee | Fee audit adalah upah atau | 1.Risiko audit. Likert
= (X4) biaya auditor yang akan 2.Kompleksitas jasa
-
e
A
¥
.
8
z
5]
o
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I menjalankan tugasnya 3.Tingkat keahlian
“,:. dalam pengauditan, besaran | auditor dalam
9] ini diukur dari industri skill | industry klien.
o yang dibutuhkan, resiko 4.Struktur biaya
o akan tugas yang diambil, KAP.
=] seberapa kompleksnya data, | (Kusumawardani &
= serta struktur biaya KAP Riduwan, 2017)
e yang bersangkutan (Devota
(= & Priono, 2021)
5| Kompetensi | Kompetensi adalah 1.Mutu personal, Likert
¢ | Auditor (X5) | kualifikasi yang dibutuhkan | 2.Pengetahuan umum
c oleh auditor untuk 3.Keahlian khusus.
i melaksanakan audit dengan | (Muslim et al., 2020)
) benar. Seorang auditor
Py untuk memperoleh
O kompetensi tersebut,
= dibutuhkan pendidikan dan
pelatihan yang dikenal
dengan nama pendidikan
profesional berkelanjutan.
(Muslim et al., 2020)
6 Kualitas Kualitas Audit merupakan 1.Melaporkan semua | Likert
Audit (Y) | pemeriksaan yang kesalahan klien
sistematis dan independen | 2.Pemahaman
untuk menentukan aktivitas, | terhadap sistem
mutu, dan hasilnya sesuai informasi akuntansi
dengan peraturan yang telah | klien, komitmen
& direncanakan dan peraturan | yang kuat dalam
et tersebut diimplementasikan | menyelesaikan audit.
= secara efektif dan cocok 3.Berpedoman pada
P~ dengan tujuan.(Muslim et prinsip auditing dan
B al., 2020) prinsip akuntansi
8 dalam pekerjaan
A klien
c 4.Sikap kehati-hatian
E- dalam pengambilan
o Keputusan
i (Susmiyanti. 2016.)
<
=)
3.6, Teknik Analisis Data
é_— Teknik analisis data didefinisikan sebagai serangkaian cara sistematis yang
js¥]
=

diggmuskan agar data-data yang tersaji berbobot dan relevan, dan agar data-data

A

%]
ya?hg tersaji itu juga dapat dibaca dan diinterpretasikan. Penelitian ini
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m%ggunakan analisis regresi berganda untuk menguji data yang terkumpul secara

e
sigtematis. Penggunaan analisis regresi linier berganda adalah pendekatan

1)
mgfodologis yang digunakan untuk menguji interaksi antara beberapa variabel

=]
independen dan variabel dependen. Analisis data dilakukan dengan menggunakan

=
pregram perangkat lunak SPSS (Statistical Package for Social Science), versi 30

=
un&lk Windows.

c
i Sebelum melakukan uji hipotesis, penting untuk memastikan bahwa semua

©
data yang dikumpulkan untuk penelitian ini akurat dan dapat diandalkan. Hal ini

W
méncakup penilaian validitas dan reliabilitas data, serta pengujian asumsi-asumsi
seperti normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Setelah semua data

yang relevan dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah analisis data tersebut, yang

terdiri dari hal-hal berikut ini:

3.6.1 Uji Kualitas Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui

Upemberian kuesioner. Kuesioner dikembangkan berdasarkan asumsi dan

o8]

Ekesimpulan yang diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya yang
wn

gmenggunakan variabel-variabel serupa dalam penelitiannya.

Z Instrumen survei harus diuji coba terlebih dahulu dengan populasi
%target untuk memastikan keandalan dan validitasnya. Oleh karena itu, akan
-

E'-‘lebih baik untuk menilai kapasitas instrumen analisis untuk mengukur setiap
S"}Variabel secara independen. Kualitas data penelitian yang diperoleh dari
=

]

rpenerapan instrumen penelitian dapat dievaluasi melalui dua metode: uji

aliditas dan reliabilitas.
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Uji Validitas
Tujuan dari uji validitas adalah untuk memastikan keandalan dan
esahihan kuesioner. Validitas kuesioner bergantung pada kemampuannya

untuk menghasilkan pengukuran yang diinginkan. Penelitian ini menggunakan

oW eydio yey o

oefisien korelasi Pearson Product Moment untuk menilai validitas instrumen

survei. Validitas sebuah item ditentukan oleh syarat bahwa koefisien korelasi

S.NI

sn

item harus melebihi nilai kritis (rtabel) dari uji statistik.

d B

Pengujian validitas dilakukan dengan kriteria bantuan computer

nei

menggunakan program SPSS for Windows versi 29. Menurut Sugiyono yang
mengatakan bahwa jumlah minimal uji coba kuisioner adalah minimal 30
responden. Pengujian dilakukan dengan membandingkan rhitung (table
corrected item total correlation) dengan rtabel (table product moment dengan
signifikan 0,05 atau 5%) untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n
adalah jumlah sampel penelitian, Ghozali (2018:51). Jika nilai r hitung lebih
-g'-:l(ecil dari r table maka dikatakan tidak valid, jika r hitung lebih besar dari r
:;table maka dia dinyatakan valid.

F—

W
=Db. Uji Reliabilitas

T

n?2

Uji reliabilitas adalah pengukuran konsistensi dan ketergantungan

IJATU

suatu tes atau kuesioner, yang berfungsi sebagai indikator variabel atau
onstruk yang dirancang untuk dinilai. Reliabilitas kuesioner bergantung pada
onsistensi atau stabilitas jawaban yang diberikan oleh responden dari waktu

e waktu (Ghozali, 2018:45).
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g Untuk memastikan keandalan variabel tertentu, metode statistik yang

==

odikenal sebagai perhitungan koefisien Cronbach's Alpha akan digunakan untuk

1)

mmenilai keandalan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Kriteria

=]

—berikut dapat digunakan:(Astuti dkk, 2014:32) :

=

=

w ° Apabila nilai koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) > 0.6, maka

=

i dapat dikatakan instrumen tersebut memiliki reabilitas yang baik atau

W

73] dapat dipercaya.

W

S e Apabila nilai koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) < 0.6, maka

dapat dikatakan instrumen tersebut memiliki reabilitas yang buruk atau
tidak dapat dipercaya.

Jika Cronbach Alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak
reliabel, sehingga segera identifikasi dengan prosedur analisis per item
terlihat pada kolom Cronbach’s Alpha if item Deleted.

g'-) Nilai reliabilitas diukur rentang nilai 0 ke 1, semakin mendekati amgka 1

o

= akan semakin reliabel

3

53.6.2 Uji Asumsi Klasik

o]

c Untuk melakukan uji pendahuluan terhadap asumsi-asumsi dasar yang

=

Sberkaitan dengan data primer, pertama-tama perlu dilakukan analisis regresi

-

]

Li-'dengan beberapa variabel. Hal ini dilakukan untuk menilai kecukupan model

an untuk menentukan apakah ada pelanggaran asumsi-asumsi dasar dalam

590

odel regresi berganda. Agar data dapat bermakna dan bermanfaat, maka

neny wisey jrredg ueaun
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mImodel regresi harus diuji dengan menggunakan uji asumsi klasik sebagai
==

oberikut:

=

o a. Uji Normalitas

=]

= Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan apakah variabel
=

cdependen dan independen dalam model regresi memiliki distribusi normal
=z N

¢ Atau tidak. Penentuan apakah sebuah model terdistribusi secara normal
=

w

biasanya dilakukan dengan menggunakan analisis grafik dan statistik. Ghozali

e

7(2016) menyatakan bahwa model regresi dianggap berkualitas jika memiliki

e

Sdistribusi yang normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, para
peneliti menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov untuk menilai
normalitas data. Uji ini dilakukan dengan asumsi bahwa rata-rata sampel sama
dengan nilai normal standar. Apabila nilai uji statistik lebih besar dari nilai
kritis pada tingkat signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi
data adalah normal.

Prinsip dasar yang mendasari proses pengambilan keputusan adalah

ebagai berikut: Jika data terdistribusi di sekitar garis diagonal, sejajar dengan

e[S] 23e31S

Sarah garis diagonal, serta histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,

D

Smaka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

L

E b. Uji Multikolonieritas

S

i w

Uji  Multikolinieritas bertujuan untuk mengidentifikasikan ada

jo A3

utidaknya hubungan antara variabel independen dalam model regresi yang baik

n

gseharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. Untuk melihat

ada tidaknya multikolinieritas dengan melihat tolerance dan Variance Inflation

eA
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m:ﬂ:actor (VIF). Jika yang nilai VIF < 10,00 dan nilai tolerance > 0,10 maka

;dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian, namun
-Q'?',jika nilai VIF > 10,00 dan nilai tolerance > 0,10 maka terjadi gangguan
imultikolinieritas pada penelitian tersebut (Ghozali, 2018:107).

c. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari Uji Heteroskedastitas adalah untuk menilai adanya

ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan

d BYSNS NIN X!

yang lain dalam sebuah model regresi. Dalam konteks analisis statistik,

nei

heteroskedastisitas mengacu pada situasi di mana variabilitas dalam residual
dari satu pengamatan ke pengamatan lain tidak konsisten. Sebaliknya,
homoskedastisitas menggambarkan situasi di mana variabilitas dalam residual
dari satu pengamatan ke pengamatan lain konsisten. Model regresi yang
dianggap berkualitas adalah model yang menunjukkan homokedastisitas,
yang berarti tidak adanya heteroskedastisitas. Adanya heteroskedastisitas

g'-)dapat diketahui melalui pemeriksaan scatterplot antara nilai prediksi variabel

Analisis regresi didefiniskan (Ghozali, n.d.)sebagai studi yang

N1

mengkaji korelasi variabel dependen (terikat) dan variabel independen

SIJAIU

Li-‘(bebas). Tujuanya adalah memprediksi rata-rata variabel dependen berdasar
=)

wariabel independen yang di ketahui.

Analisis regresi linier berganda (Multiple Linear Regression Analysis)

igunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen
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@)

mIterhadap variabel dependen dengan skala pengukuran interval atau rasio dalam

opersamaan linier. Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi

d

myperubahan nilai variabel-variabel dependen akibat pengaruh dari nilai variabel

—independen.

Jika suatu variabel dependen bergantung pada lebih dari satu variabel

NIN A

mlndependen, hubungan kedua variabel tersebut disebut analisis regresi
c
iberganda. Persamaan regresi linier berganda yang digunakan untuk menguji
©

zpenelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Q
S Y=o+ BIX1 + B2X2 + P3X3 + p4X4 + PSXS5 +e

Keterangan :
Y = Kualitas Audit
a = Konstanta

B1, B2, B3, P4, BS = Koefisien Regresi Berganda

X1 = Independensi

X2 = Pengalaman Kerja

X3 = Objektivitas

X4 = Audit Fee

X5 = Kompetensi Auditor

e = Random Error/ Eplison atau ariabel pengganggu

.6.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah prosedur statistik yang menentukan apakah

ipotesis didukung oleh data. Hal ini dicapai dengan menghitung statistik-F

an statistik-t, yang memberikan wawasan tentang probabilitas data yang
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mIdiamati. Tujuan dari uji hipotesis adalah untuk memastikan apakah

==
okesimpulan yang diperoleh dari sampel dapat diekstrapolasikan ke populasi

1)
ayang diteliti. Dalam penelitian ini, para peneliti menggunakan analisis regresi

Elinier berganda untuk menguji hipotesis. Analisis ini digunakan untuk
gnengukur dan mengidentifikasi arah hubungan antara variabel dependen
i(terikat) dan independen (bebas). Evaluasi model hipotetis dilakukan melalui
‘E_penerapan tiga prosedur statistik yang berbeda: uji-t, uji F, dan analisis

)
—koefisien determinasi.

g a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk menguji seberapajauh mana kontribusi variabel
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:98).
Dalam penelitian ini, digunakan uji two-tailed test atau dikenal juga dengan
uji dua sisi. Uji ini ditandai dengan dua daerah penolakan, satu di setiap sisi

hipotesis nol.

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji signifikansi yang

[Sé 3jelg

engevaluasi dampak individual dari variabel independen terhadap variabel

ure

dependen. Tingkat signifikansi (a) ditentukan oleh p-value, yang dihitung pada

nod

ingkat signifikansi o = 5%. Kriteria untuk mengevaluasi uji parsial (Uji t)

ditentukan oleh uji hipotesis, yang melibatkan perbandingan nilai t dengan

ISIJAIU

]

nilai t pada tingkat signifikansi yang ditentukan. Penerimaan atau penolakan

A

ipotesis ditentukan oleh kriteria berikut:
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Jika probability > t 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak ada pengaruh
parsial variabel independen terhadap variabel dependen (koefisien regresi
tidak signifikan).
Jika probability t 0,05 atau t hitung t tabel maka terdapat pengaruh parsial
variabel independen terhadap variabel dependen (koefisien signifikan).

b. Uji Simultan (Uji F)

Ghozali (2018) menyatakan bahwa statisttk F digunakan untuk

Zmenilai hubungan antara satu variabel dependen dengan satu atau beberapa

e

Svariabel independen (hlm. 8). Selain itu, prosedur Uji F mensyaratkan

perbandingan tingkat signifikansi yang ditetapkan untuk penelitian dengan

nilai probabilitas 0,05, yang sesuai dengan tingkat signifikansi 5% untuk

temuan penelitian. Kriteria berikut ini digunakan untuk mencapai keputusan:

g Jo A3Is13ATU() dTWR[S] 333G

uejn
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Jika F hitung > F tabel atau nilai probability < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Sehingga variabel independen secara Simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen.
Jika F hitung < F tabel atau nilai probability > 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Sehingga variabel independen secara Simultan tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

C. Koefesien Determinasi (R2)

Tujuan dari koefisien determinasi (R?) adalah untuk menilai sejauh

ana model dapat menjelaskan variabilitas variabel dependen. Kisaran nilai

koefisien determinasi adalah dari O (nol) hingga 1 (satu).
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Hal ini menunjukkan bahwa ketika nilai R2 minimal, kekuatan

ABH @

penjelas dari variabel independen dalam memprediksi variabel dependen

1d19

sangat terbatas. Telah ditunjukkan bahwa ketika koefisien determinasi

Hw e

meningkat, jumlah variabel independen yang mempengaruhi variabel

ependen juga meningkat. Jika R2 ditemukan sama dengan 0, maka dapat

S.NIQ !

disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh dari variabel independen terhadap

sn

variabel dependen. Sebaliknya, jika R2 yang diamati mendekati angka 1,

e

-omaka dapat diartikan bahwa terdapat tingkat pengaruh yang signifikan dari

e

Cvariabel independen terhadap variabel dependen. Besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen ditunjukkan oleh nilai R?. Ketika R?
mendekati 0, maka dapat diartikan bahwa pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen adalah minimal (Ghozali, 2018). 97). Nilai

koefisien determinasi ditentukan oleh nilai adjusted R-squared.
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o PENUTUP
-
5. Kesimpulan
3 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan memperoleh bukti empiris
=1

mengenai pengaruh indepedensi, pengalaman kerja, objektivitas, audit fee dan

N

kofapetensi auditor terhadap kualitas audit. Penelitian ini menggunakan 35
w

rescponden yaitu auditor yang bekerja di BPKP Provinsi Riau. Berdasarkan hasil
-~
pe%litian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka

digeroleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pembahasan diketahui t hitung > t tabel yaitu 2.558 > 2,048
dengan nilai signifikan t < 0,05 yaitu sebesar 0,016 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit pada BPKP Provinsi Riau karena t hitung > t tabel yang artinya H1
diterima.

w
25 Berdasarkan hasil pembahasan diketahui t hitung > t tabel yaitu -0,481 <

2

72,048 dengan nilai signifikan t < 0,05 yaitu sebesar 0,634 > 0,05. Dari hasil

Turefs

_pengujian tersebut diperoleh bahwa nilai signifikansi menunjukkan hasil yang

tidak signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengalaman Kerja tidak

un o

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada BPKP Provinsi Riau yang

AJISIDA

artinya H2 ditolak

SJ0

3w Berdasarkan hasil pembahasan diketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu 1.367
< 2,048 dengan nilai signifikan t < 0,05 yaitu sebesar 0,182 > 0,05. Dari hasil

pengujian tersebut diperoleh bahwa nilai signifikansi menunjukkan hasil yang

103
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©
gtidak signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa Objektivitas tidak

==
o berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada BPKP Provinsi Riau yang

©
o artinya H3 ditolak

4?_:Berdasarkan hasil pembahasan diketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu -0,099
g< 2,048 dengan nilai signifikan t < 0,05 yaitu sebesar 0,921 > 0,05. Dari hasil
ipengujian tersebut diperoleh bahwa nilai signifikansi menunjukkan hasil yang

c
itidak signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa Audit Fee tidak

©
-uberpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada BPKP Provinsi Riau yang

g artinya H4 ditolak
5. Berdasarkan hasil pembahasan diketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu 3.631
> 2,048 dengan nilai signifikan t < 0,05 yaitu sebesar 0,001 < 0,05. Dari hasil
pengujian tersebut diperoleh bahwa nilai signifikansi menunjukkan hasil yang
signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Auditor
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada BPKP Provinsi Riau yang

artinya HS5 diterima

Hasil pembahasan diperoleh nilai R sebesar 0.773 yang menunjukkan adanya

(o]
Turesy 2jej}s

hubungan yang sedang antara Independensi, Pengalaman Kerja, Objektivitas,

Audit Fee dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit pada BPKP

Provinsi Riau. R2 sebesar 0,598 artinya variabel Independensi, Pengalaman

Ajrs1aarun d

Kerja, Objektivitas, Audit Fee dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas
Audit sebesar 59,8%. Sedangkan sisanya sebesar 41,2% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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©
5.% Saran

:1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang dapat

g,- mempengaruhi terhadap kualitas audit.

§2 Untuk lebih memperluas populasi dan sampel yang ada jumlah sampel

i yang ada sangat mempengaruhi hasil sebuah penelitian karna setiap tahun

= jumlah audior bisa berubah ubah jumlahnya. Dan baik rasanya untuk

(%) menambah metode penelitian yang ada dengan metode wawancara agar

i hasil yang ada lebih meyakinkan.

g& Bagi seorang auditor dan calon auditor, untuk selalu bisa meningkatkan
dan mengembangkan pengetahuan dan kemampuan diri agar dapat
meningkatkan Profesionalismenya.

4. Saran Operasional

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

a. Indepedensi
Karena independensi terbukti berpengaruh terhadap kualitas audit,
maka organisasi, khususnya lembaga audit internal maupun
eksternal, perlu memperkuat kebijakan yang menjamin
independensi auditor. Perlu adanya pelatihan dan sosialisasi
berkala mengenai etika profesi dan prinsip independensi agar
auditor senantiasa menjaga integritas dalam menjalankan tugasnya.
b. Pengalaman Kerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja tidak
berpengaruh secara positif terhadap kualitas audit. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa pengalaman semata belum tentu menjamin

kualitas hasil kerja auditor.Organisasi perlu meninjau ulang sistem
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pembinaan dan pelatihan auditor, dengan fokus pada peningkatan
kompetensi teknis dan pemahaman atas standar audit terbaru,
bukan hanya durasi pengalaman.

Obijektivitas

Berdasarkan hasil penelitian objektivitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit dalam penelitian ini, penting bagi
organisasi untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan
objektivitas auditor.Penguatan sistem pengendalian internal dan
audit review oleh pihak ketiga dapat menjadi upaya untuk
memastikan auditor tetap obyektif dalam menjalankan tugasnya.
Selain itu, organisasi dapat mengembangkan sistem rotasi auditor
agar tidak terjadi keterikatan personal yang dapat mengganggu
objektivitas.

Audit Fee

Audit fee yang tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit
menunjukkan bahwa besarnya imbalan tidak selalu mencerminkan
kualitas pekerjaan auditor. Namun demikian, penetapan audit fee
yang wajar tetap penting. Organisasi perlu memastikan bahwa
besaran audit fee mencerminkan beban kerja dan kompleksitas
audit, tanpa memengaruhi independensi dan profesionalisme
auditor.Diperlukan  pengawasan terhadap potensi  konflik

kepentingan yang mungkin timbul dari penentuan audit fee,
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Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada Auditor Di Inspektorat Provinsi
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==
IDENTITAS RESPONDEN
o
3
=
C  Riau)
=
Identitas Responden
c
1. %ama
W)
2.Fhbatan

O
3.Fenis Kelamin

4. Umur

5. Tingkat Pendidikan

6.Masa Kerja

JISIdATU() dTWIR[Y dIe)§

A

B
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Saudara Pilih

: () Pria ()Wanita
: ()20 - 25 Tahun
() 26 - 30 Tahun
()31 - 35 Tahun
- () SLTA

() DIII

()Sl1
:()<5TH
()6-10TH
()11-15TH

()16 -20 TH

() 36 — 40 Tahun

() >41 Tahun

()S2

()S3

()21 -25TH
()26-30TH
()>30TH

lah tanda centang (v') pada pernyataan yang sesuai dengan Bapak / Ibu /
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P%"UNJUK PENGISIAN :
==
1.0 Kuesioner ini terdiri dari pernyataan dengan 5 alternatif jawaban
1)
20  Cara mengisi pernyataan dengan cara memberi tanda centang (v') pada
=]
=  kolom:
=
aS Bila responden menjawab sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1
=
b.co  Bila responden menjawab tidak setuju (TS) diberi skor 2
=
w
C. g Bila responden menjawab netral (N) diberi skor 3
d? Bila responden menjawab setuju (S) diberi skor 4
W
e. = Bila responden menjawab sangat setuju (SS) diberi skor 5
3. Apabila Bapak / Ibu / Saudara/i merasa jawaban yang dipilih kurang
tepat, maka dapat dapat diperbaiki dengan memberi tanda sama dengan
(=) dengan tanda centang (V) pada jawaban yang dirasa kurang tepat
tersebut, kemudian diberi tanda centang ( ) pada jawaban yang tepat.
&
Céntoh:
o
E8TS TS N S SS
B1 2 3 4 5
Ny
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5 0 L%}Elpiran 1l : Pertanyaan/Kuesioner

g8 =

‘g © l.o INDEPENDENSI

23 ©

S 2 o

EE | ® NILAI

W@ PERNYATAAN SIS IS N S SS
gl — 1 2 3 4 5
¢b. Ehdikator: Auditor harus terbebas dari pengaruh pihak lain

5 € Sgya menyampaikan hasil laporan audit

§.§ < dengan benar dan tanpa ada

- Q

@ pengaruh dari pihak lain.

—

Saya bekerja sesuai dengan keadaan yang
2 sebenarnya, tidak menambah
o maupun mengurangi fakta yang

® ada.

. Indikator: Auditor tidak boleh mengaudit perusahaan klien yang memiliiki hubungan
keluarga dengan auditor
Saya menjaga jarak profesional yang
memadai dalam hubungan saya
dengan klien.

ey UT ST BATEYTInps

1. Indikator: Auditor tidak boleh memiliki hubungan bisnis dengan klien

Saya menghindari keterlibatan dalam|
keputusan bisnis klien yang dapat
menimbulkan konflik kepentingan

V Indikator: Auditor tidak boleh mengaudit 2 perusahaan dalam periode waktu yang

sama

Saya  memastikan  tidak  menerima
penugasan audit pada lebih dari
satu perusahaan dalam periode
waktu yang sama untuk menjaga
integritas dan objektivitas.

a tidak menerima audit dari dua
perusahaan di waktu yang sama
agar tetap profesional dan netral

ber : Sumber : Sumber : Ni Kadek Ayu Kumala Dewi, I Dewa Made Endiana,
dan I Gusti Ayu Asri Pramesti (2023)
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= 0 Z.g PENGALAMAN KERJA
g2 <
”; = = NILAI
NG [PERNYATAAN STS TS N S SS
5 | o 1 2 3 4 5
‘ﬂdikaor: Lama nya masa kerja.
D § Lamanya masa kerja mempengaruhi
8.2 = pengalaman yang saya miliki.
s ¢ | C©
- % Lamanya masa kerja, membuat saya lebih
= @ w mudah menyelesaikan masalah
@: c yang muncul ketika melakukan
g 2 proses audit.
_'H IndiKator: .Pengalaman mengikuti pelatihan
~§ Sdya merasa, setelah mengikuti pelatihan
= g kerja, kemampuan saya bertambah.
7]
=3 Semakin banyak mengikuti pelatihan,
. pengalaman saya semakin banyak.
B
=
% Dengan mengikuti pelatihan-pelatihan,
= saya semakin mudah melakukan
g audit karena telah menambah
N pengalaman saya.
PI1. Indikator: Kemampuan dalam mendeteksi.
= Semakin banyak pengalaman, saya

semakin mudah dalam

E & mendeteksi kekeliruan dalam
o ;
= laporan keuangan klien.
Pengalaman  yang  semakin  banyak
: 2. membuat saya lebih  dapat
g mendeteksi kesalahan yang tidak]
- dapat dideteksi auditor lain.
&V. Indikator: Banyaknya klien yang di audit
' Saya merasa pengalaman saya bertambah
8. = setelah melakukan audit di
E banyak instansi pemerintah.
Saya telah melakukan audit padd
D. ©  perusahaan dengan beragam jenis
[0s) industrinya.
Banyaknya klien yang telah saya audit,
10. Y membuat laporan audit yang saya
2 hasilkan semakin berkualitas.

Su;s'}ilber : Fikra Aldi Maulana 2019
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2 5 3T  OBJEKTIVITAS
T = NILAI
@ [PERNYATAAN STS TS N S SS
3 |o 1 2 3 4 5
. Bhdikaior: Bebas dari benturan kepentingan
"= |Auditor dapat bertindak adil tanpa
.2 | =  dipengaruhi tekanan atau
3 | = permintaan pihak tertentu yang
N berkepentingan atas hasil
2 | =  pemeriksaan.
a S@agai auditor, saya tidak boleh memihak
c kepada siapapun yang mempunyai
- kepentingan atas hasil
QO pekerjaannya.
% Amditor menolak menerima penugasan
- o audit bila pada saat bersamaan
= c sedang mempunyai  hubungan
= kerja sama dengan pihak yang
- diperiksa.
#1. Indikator: Pengungkapan kondisi sesuai fakta
% Dalam melakukan tindakan atau dalam
o proses pengambilan keputusan,
§ auditor menggunakan pikiran
=4 yang logis
= Auditor dapat mempertahankan Kkriteria
5. dan kebijaksanaan-kebijaksanaan
o yang resmi.
- Dalam melaksanakan tugas, auditor tidak
5. £ bermaksud untuk mencari-cari
o E- kesalahan yang dilakukan oleh
E — objek pemeriksaan.
S Sumber : Canisih et al., 2023
w
o
= 2
L 4.~ AUDIT FEE
=
= NILAI
NO. [PERNYATAAN STS TS N S SS
Gy 1 2 3 4 s

e
I. Indikator: Risiko audit.

1.

Féﬁ? audit yang saya terima disesuaikan|
dengan besar kecilnya risiko audit

perusahaan klien
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Kdntor sudah menentukan batas risiko
n::. audit yang dapat diterima
o untuk menerima klien.

(=7

o
ikator: Kompleksitas jasa yang diberikan

Saya menerima fee audit sesuai dengan|
—  kompleksitas audit perusahaan|
klien.

A1

Kantor saya tidak  menerima
perusahaan yang memberikan
fee audit yang lebih kecil dan
tidak  sebanding  dengan
kompleksitas perusahaan.

7]
Bl PUSNS N

akin tinggi kompleksitas tugas makal
fee audit yang saya terima akan
semakin besar.

I. Indikator: Tingkat keahlian auditor dalam industry

klien

Tingkat keahlian yang semakin tinggi
akan membuat saya menerima
fee yang lebih besar.

Tingkat keahlian dalam industri klien
dipertimbangkan  klien  dalam
menghitung fee yang akan
dibayarkan.

Tingkat keahlian dalam mengaudit laporan
klien mempengaruhi fee yang saya
terima.

V. Indikator: Struktur biaya KAP.

Fé audit yang saya terima disesuaikan|

TS URSJIgRAUPEEUED BeYUMNUesUuTed Uy US|y eAsey qrunies nege ugifeges dnfsgew tuerer

= dengan struktur biaya di kantor
= saya.
Saya menawarkan besaran fee kepada klien|
0. é yang tidak sesuai dengan fee yang]
é ditetapkan oleh kantor.
-
K%htor saya tidak menetapkan batasan|
11. - besaran fee audit yang bisa
;_. diterima.
<
S#ya akan menerima klien yang
12. g3 memberikan fee yang lebih besar.
Y
=

Sumber : Kusumawardani & Riduwan, 2017
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5.3: KOMPETENSI AUDITOR
e NILAI
. PERNYATAAN STS [TS S SS
© 1 2 4 5
1. $ndikator: Mutu Personal
i = |Adglitor harus memiliki rasa ingin tahu
gﬁé — yang besar, berpikiran luas, dan
@@ | & mampu menangani ketidakpastian.
g e |
oy § Additor harus dapat menerima bahwa tidak
Ei.zlg ada solusi yang mudah, serta
G =  menyadari bahwa beberapa temuan
& @ dapat bersifat subyektif.
% Aaditor harus mampu bekerja sama dalam
‘53. A tim.
11. Indikator: Pengetahuan Umum
7- Auditor harus memiliki  pengetahuan
;’4- tentang teori organisasi untuk
5 memahami organisasi.

Auditor harus memiliki  pengetahuan
auditing dan pengetahuan tentang
sektor publik.

Auditor harus memiliki  pengetahuan
tentang akuntansi yang akan
membantu dalam mengelola angka
dan data.

II Indugator Keahlian Khusus

Audltor harus memiliki kemampuan untuk

LYo TR N Y-S N1 =iVt aTaraV SN EaTE NN T=T o NI =SV IR NTat TN I = o  NEY NN =Ya [NT =SSN TN TR =S TTat]

Fo'o b hanbilI SEASASEA £ 23T ISdils == B S e 10 S LD EAT mdnie

3 melakukan review analitis.
@
3
Agditor harus memiliki keahlian untuK
& melakukan wawancara serta
g kemampuan membaca cepat.
:-
9 A@itor harus memahami ilmu statistik
' = serta mempunyai keahlian
Lg menggunakan komputer.
10 Additor memiliki  kemampuan  untuk

menulis dan  mempresentasikan

laporan dengan baik.

Suthber : (Muslim et al., 2020)
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= o 6.C KUALITAS AUDIT

i3 2

2| o NILAI

N@. [PERNYATAAN STS [TS N S SS
g | o 1 2 3 4 5

dikator: Melaporkan semua kesalahan klien

e

> & [Saya akan melaporkan pelanggaran yang
ié A~ terjadi dalam laporan keuangan
5 € | S Klien.

D O =

Dajam hal melaporkan pelanggaran, saya
tidak terpengaruh oleh kompensasi
yang diberikan kepada saya.

c
w
—
©
Sa¥a hanya akan melaporkan pelanggaran
Y yang memberikan pengaruh
signifikan terhadap kualitas audit.

o
=

dikator: Pemahaman terhadap sistem informasi
kuat dalam menyelesaikan audit.

akuntansi klien,

komitmen yang

Sebelum melakukan prosedur audit,
terlebih  dahulu  saya  harus
memahami sistem informasi
akuntansi perusahaan klien saya.

Memahami sistem informasi akuntansi
klien memberikan kemudahan pada
saya dalam menemukan salah saji
pada laporan keuangan.

Dg_l'_am memahami  sistem  informasi

Ao peviAAAa L A ten tevrr et oA e e o pAipy rin i R aeiBeaac AnnBoai

m -IVH‘WIIGQIU E 3 IHV'O\V =4 UUMUJ"W IQUUVUV_&C = § U+H -J:lll-i 'wd I] Hll-ll\lbvg T +
° ﬁul

2 keuangan klien, saya selalu merasa
®  kesulitan.

Saﬁia selalu memiliki komitmen yang kuat
= untuk menyelesaikan tugas audit
A~  yang saya kerjakan.

Sa\g:a memiliki komitmen untuk
E' memberikan laporan auditan yang
= berkualitas.

- -

Saya mempunyai komitmen yang kuat
untuk menyelesaikan audit sesuai
waktu yang dianggarkan.

ng jo

pekerjaan klien

111. In(g}'kator: Berpedoman pada prinsip auditing dan prinsip akuntansi dalam

neny wisey jrredg
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g ©

2o

§1(F,,- Sawa menjadikan SPAP sebagai pedoman|
; £ | © dalam melaksanakan pekerjaan
§_§, O audit.

- @ [Sébagai anggota tim audit, saya selaly
P IE =; melaksanakan pemeriksaan sesuai
g § —  dengan standar umum audit.

3 | =

:125 Sdbagai auditor, saya memiliki standar etika
o Z  yang tinggi dan sangat mengetahui
p © | @ akuntansi dan auditing.

‘iV. Indikator: Sikap kehatihatian dalam pengambilan keputusan
> S@a tidak mudah percaya terhadap
?3- - pernyataan klien selama melakukan
p o  proses audit.

=

Sebelum menerima pernyataan klien, saya
melakukan penyelidikan terlebih
dahulu terhadap kebenarannya.

X

Saya tidak percaya dengan pernyataan
klien, sehingga saya lebih memilih
mencari  informasi lain  yang
relevan.

Saya selalu berusaha berhati-hati dalam
pengambilan  keputusan selama
(ff a]

AN uewvinasdiiail en e iniealaiil paiiey o m oy L iac nee-H 1Beasce dnnBusii Bupiona

AU Uo gt T g T O ot oo onotg o oo g o ot

melakukan audit.
Déngan saya selalu berhati-hati, kualitas

@ audit akan semakin meningkat
E dengan lebih banyaknya kesalahan
o yang terdeteksi.
3 Da}'}lam mengambil keputusan, saya selalu
) ~ membandingkan hasil audit yang
2.  dicapai dengan standar hasil audit
5 yang telah ditetapkan.

Su:ﬁgber : Susmiyanti. 2016.
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fr .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Lampiran V : Hasil Olah Data SPSS

2 a. Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
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[ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
INDEPENDENSI 35 21.00 30.00 25.8857 2.27223
PENGALAMAN KERJA 35 37.00 50.00 41.9143 261637
OBJEKTIVITAS 35 22.00 30.00 25.6571 2.19548
ALDIT FEE 35 33.00 46.00  37.6000 4.09591
KOMPETENS| AUDITOR 35 40.00 50.00  41.8571 2.06002
KIUALITAS AUDIT 35 70.00 90.00  73.6000 3.65578
Valid N (listwise) 35
P
Q
- b. Uji Kuliatas Data
5 1. Uji Validitas Data
< Independensi
Correlations
101 102 103 104 105 106 TOTAL
101 Pearson Correlation 1 225 064 243 338 198 565
Sig. (2-tailed) 193 714 160 047 255 <001
N 35 35 35 35 35 35 35
102 Pearson Correlation 225 1 264 .029 3707 247 6107
Sig. (2-tailed) 193 125 868 .029 152 <001
N 35 35 35 35 35 35 35
103 FPearson Correlation 064 264 1 223 235 163 539
Sig. (2-tailed) 714 125 197 173 349 <001
N 35 35 35 35 35 35 35
|04 FPearson Correlation 243 028 223 1 2056 313 527
Sig. (2-tailed) 160 868 197 238 067 .001
N 35 35 35 35 35 35 35
105 Pearson Correlation 338 370 235 205 1 635 757
Sig. (2-tailed) 047 .029 173 238 <001 <001
N 35 35 35 35 35 35 35
106 Pearson Correlation 198 247 163 313 635 1 6747
Sig. (2-tailed) 255 152 349 067 <001 <001
N 35 35 35 35 35 35 35
TOTAL Pearson Correlation 565 6107 539 527 757 6747 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <,001 .001 <001 <001
N 35 35 35 35 35 35 35

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
PKO1 FlO2 PKO3 PKO4 FKO5 FKOG PKOT FKOS PKO9 PK10 TOTAL
PKO1  Pearson Correlation 1 23 256 427 .083 -.081 144 314 207 4317 5437
Sig. (2-tailed) 183 138 011 634 643 410 066 233 010 <,001
M 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
PKO2  Pearson Correlation 231 1 526" o7 4447 256 319 A17 -142 148 5287
Sig. (2-tailed) 183 001 825 .008 138 062 503 414 397 .001
M 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
PKD3  Pearson Correlation 256 526 1 219 165 074 237 031 124 130 485
Sig. (2-tailed) 138 .001 207 344 B74 170 BAO 478 486 .003
M 35 15 35 35 15 35 15 15 35 15 35
PKO4  Pearson Correlation 427 017 219 1 055 -264 400 A4 203 Aog” 4547
Sig. (2-tailed) 011 925 207 752 125 567 418 087 002 .006
M 35 a5 35 35 a5 35 a5 a5 35 a5 35
FKO5  Pearson Correlation .083 4447 165 055 1 318 5347 209 105 247 534"
Sig. (2-tailed) 634 .008 344 752 062 =001 228 544 152 <001
M 35 15 35 35 15 35 a5 15 35 a5 35
PKOE  Pearson Carrelation -.081 256 074 -264 318 1 5367 287 216 -074 427
Sig. (2-tailed) 643 138 674 125 082 <001 137 212 674 011
M 35 a5 35 35 a5 35 a5 a5 35 a5 35
PKO7  Pearson Correlation 144 319 237 100 5347 536 1 284 an” 277 743"
Sig. (2-tailed) 410 062 70 567 =001 =,001 .099 004 107 =001
M 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
PKODZ  Pearson Correlation 314 A17 031 141 209 257 284 1 6227 75 552"
Sig. (2-tailed) 066 503 860 418 228 137 .099 <,001 314 <,001
M 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
PKOS  Pearson Correlation 207 -142 124 293 105 216 A7 6227 1 218 A1
Sig. (2-tailed) 233 414 478 087 549 212 004 =001 208 =001
M 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
PK10  Pearson Correlation 4317 148 130 496" 247 -.074 277 A75 218 1 5617
Sig. (2-tailed) 010 397 456 .002 152 B74 107 314 208 <,001
M 35 15 35 35 15 35 15 15 35 15 35
TOTAL Pearson Gorrelation 543" 5287 485" 4547 5847 A7 743" 5527 A7 E617 1
Sig. (2-tailed) <001 .001 003 006 <001 011 <001 <001 <,001 <001
M 35 35 35 35 35 35 a5 35 35 a5 35

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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OBjektivitas
Correlations
001 002 003 004 005 006 TOTAL
001 Pearson Correlation 1 5647 148 211 091 .oos 528"
Sig. (2-tailed) <001 397 224 604 064 .001
M 35 35 35 35 35 35 35
002  Pearson Correlation 5647 1 060 225 130 037 H147
Sig. (2-tailed) <001 NEl 194 A56 835 .002
N 35 35 35 35 35 35 35
003  Pearson Correlation 148 060 1 4437 242 383 72857
Sig. (2-tailed) 397 NEN .008 161 023 <,001
M 35 35 35 35 35 35 35
004  Pearson Correlation 21 225 4437 1 293 188 662"
Sig. (2-tailed) 224 194 008 088 280 <,001
N 35 35 35 35 35 35 35
005  Pearson Correlation 091 130 242 293 1 403 5597
Sig. (2-tailed) 604 456 161 .088 016 <,001
M 35 35 35 35 35 35 35
006  Pearson Correlation .008 037 383 188 403 1 5707
Sig. (2-tailed) 964 835 023 280 016 <,001
N 35 35 35 35 35 35 35
TOTAL Pearson Correlation 528 5147 F25 662" 559" A707 1
Sig. (2-tailed) .00 002 <001 =001 <,001 <,001
M 35 35 35 35 35 35 35

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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< Correlations
= AFD1 AFD2 AFD3 AFD4 AFDS AFOG AFOT AFOB AFDY AF10 AF11 AF12 TOTAL
‘:t AFO1  Pearson Correlation 1 712" 471" 179 066 216 079 019 -159 188 185 065 358
"E Sig. (2-tailzd) <001 004 305 708 213 654 814 361 255 288 710 035
3 M 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
C AF02  Pearson Corelation 2" 1 393 214 151 324 180 126 -036 254 262 078 429"
; Sig. (2-tailad) <001 019 M7 388 058 300 471 838 141 128 656 010
a N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
E AFO3  Pearson Correlation 471" 393 1 285 402" 389 250 320 - 056 430" an” 300 543"
a Sig. (2-tailzd) 004 019 086 017 021 147 061 748 010 004 080 <001
= N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
ﬁ AFO4  Pearson Correlation 179 214 205 1 751" 775" 775" B17 635 7207 =T 185 807"
= Sig. (2-tailzd) 305 217 086 <001 <,001 <001 <,001 <001 <,001 <001 262 <001
Ft N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
g AFDS  Pearson Correlation 066 151 402" 751 1 836 836 773" Bag” 719" Bad” 274 853"
o Sig. (2-tailzd) 708 388 017 <,001 <,001 <001 <,001 <001 <,001 <001 11 <001
< M 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
% AFD6  Pearson Correlation 216 324 389 775" 836 1 838" 7707 666 735" 858" 377 8147
% Sig. (2-tailzd) 213 058 021 <,001 <001 <001 <,001 <001 <,001 <001 028 <001
T N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
& AF07  Pearson Correlation 079 180 250 775" 836 838" 1 770" 75 735" 706 238 846
8 Sig. (2-tailzd) 654 300 147 <,001 <001 <,001 <,001 <001 <,001 <001 168 <001
= N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
% AFO8  Pearson Corelation 019 126 320 617" 773" 710" an” 1 733”7 810" 798" 483" 852"
c Sig. (2-tailzd) 814 AT 061 <,001 <001 <,001 <001 <001 <,001 <001 003 <001
:.E N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
T AF09  Pearson Comslation -159 -036 - 056 635 648 666 775 733 1 545 547 262 BET
c Sig. (2-tailzd) 361 838 748 <,001 <001 <,001 <001 <,001 <,001 <001 129 <001
= N a5 a5 a5 a5 a5 5 a5 5 a5 5 a5 5 a5
E AF10  Pearson Correlation 198 254 430" 720" 718" 735" 735" 810" 545" 1 Bad” 207 862"
xZ_ Sig. (2-tailzd) 255 141 010 <,001 <001 <,001 <001 <,001 <001 <001 083 <001
E N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
€ AF11 Pearson Corelation 185 262 an” 634" 844" 858" 706 798" 547" 844" 1 358" 878"
u Sig. (2-tailzd) 288 128 004 <,001 <001 <,001 <001 <,001 <001 <,001 035 <001
3 N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
C AF12  Pearson Correlation 065 078 300 185 274 ar? 238 483" 262 207 358 1 467"
% Sig. (2-tailzd) 710 656 080 262 11 028 168 003 129 083 035 005
= N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
E TOTAL Pearson Corelation 358" 429 5437 807" 853" 914" 846 852" 66T 862" ara” 467" 1
a Sig. (2-tailzd) 035 010 <001 <,001 <001 <,001 <001 <,001 <001 <,001 <001 005
E N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
A * Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
% * Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
KA KAD2 KAD3 KAD4 KADS KADG KADT KADE KADD KA10 TOTAL
KAO1  Pearson Correlation 1 278 arg” 066 096 024 089 187 142 -237 5497
Sig. (2-tailed) 106 <,001 708 585 891 612 282 415 71 <,001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
KADZ  Pearson Correlation 278 1 4357 5417 313 248 253 407 100 a4 7047
Sig. (2-tailed) 106 009 <001 067 152 143 017 568 045 <,001
N 35 35 5 35 35 35 35 5 35 35 5
KAD3  Pearson Gorrelation arg” 4357 1 320 281 193 089 187 142 -089 695"
Sig. (2-tailed) =001 009 061 01 266 612 282 415 612 =,001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
KAD4  Pearson Correlation 066 5417 320 1 685" 603" 137 364" 277 492" T45"
Sig. (2-tailed) 708 <001 061 <001 <,001 433 031 107 003 <,001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
KADS  Pearson Correlation 096 313 281 685 1 880" -006 211 160 269 644"
Sig. (2-tailed) 585 067 101 <001 =,001 873 224 358 118 =,001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
KADE  Pearson Correlation 024 248 193 603 880" 1 -053 167 127 204 552"
Sig. (2-tailed) 891 162 266 =001 =001 761 339 468 240 =,001
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
KAOT  Pearson Correlation 089 253 089 137 -.006 -.053 1 053 -137 360" 363
Sig. (2-tailed) 612 143 612 433 973 761 761 433 034 032
N 35 35 5 35 35 35 35 5 35 35 5
KAOE  Pearson Correlation 187 407 187 3647 211 167 053 1 206 102 4747
Sig. (2-tailed) 282 017 282 031 224 339 761 235 560 004
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
KADS  Pearson Correlation 142 100 142 277 160 127 -137 206 1 078 360
Sig. (2-tailed) 415 568 415 107 358 468 433 235 658 033
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
KA1D  Pearson Gorrelation =237 a4 -89 4927 269 204 360" 102 078 1 427
Sig. (2-tailed) 71 045 612 003 118 240 034 560 658 012
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
TOTAL Pearson Correlation 5497 Jo4” 695 745" fad” 552" 363 474" 360 422 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <,001 <001 <001 <,001 032 004 033 012
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Soo3 o Kualitas Audi
S 23 0 = [} udit
good 2% C
q
X KLADl P KLAD
- Barson 1 KLAD2
€ : Comslation 1AD2 | KLAD3 Correlatio
Sig. (2 1 KLA ns
c (2-tailed) 341" p 04 KLk05
= M -028 B KLADE
= K 045 391 KLAOT
= KLAD2 PearsonCa 35 871 119 018 7 KLADE | K
¢ relation 1 3% 020 006 LADS
- Si 341 35 496 470 KLATO
= i (2-tailsd) 1 35 778 T 0 e KLATT kLA
= N 045 251 e E 5 2 i 006 12 | KAt3
3 KD P m 208 35 496 082 P KLAT4
Q earson Correlation 35 5 6 T 5 = 35 - 872 o 8 341 | was | ks
= Sig. (2 -029 35 OE2 1 4 51" 3 or2 393 4 6 kA7
= 2 ailed) = 251 ; 35 15 45 031 208 o0 35 5 045 019 82 082 KLATE TOTAL
[ 1 146 -153 g 35 ) 4 470" 35 642 18
g feAnt Pearsen Conalain 35 3 78 X0 376’ 3 & 35 022 031 o4 208 470" 3 5 642 196 324 44
3] Sig. (2-4 " 391" & 35 031 62 i 5 = 082 251 e 35 s 058 013
2 ailed) : 192 153 35 T 026 033 366" 5 35 B 004 e u 470" 5 35
= 20 2 337 63 v s 298 35
= 00 1 38 2 35 004
a KLADS  Pearson Correlati 3 32 ELf] 269 04 3 T CEX 721 = 190 o &5 35 L 082 B[ CF
& -
= Sig. (2-tailed) C 119 208 35 36 i3 240 Sl 341" 222 35 3: 273 146 -023 371’ 3 35 361 <,001
= - > 35
I 136 366 35 038 357 35 837 251
o el 08 264 35 045 18 a5 028 100 35
" % N T == I e T = e o e
- . on 327 5 2 3 897
o 3 04 = 5
T :1'9 (2talled) 49 251 37:, 5 - 030 001 Al R 35 = “:3 o = 197 = 35 = <001
Q 779 204 15 067 211 5 0 260 3 35
2 kot P 145 367 35 <001 208 FEry 35 3 288 408 =
- earson Corr: 35 026 35 224 35 35 1 511
ela 3 240 1 = 298 5 35 18
3 Sig. (-talled) 1, S 355 = 35 LEL 458 248 353; 3 022 008 082 T 38 s 018 002
. 3
N a2 362 . 35 og| f 167 35 030 298 e 3
2 0 357 2 35 52 251 ] a5 <001 5 5
U KLAOE Pearson Corelation 23 3; 22 035 £ 458" = 35 n;: 338 145 367 251 35 5 082 009 1232 6ag”
i 470" c 3 001 1 067 = 35 20
q 8. (2Halled) i 541" d 35 008 132 532" = 35 0% 145 f03 2 & 35 <o
T N 004 167 - 3 451 271 : 3 4 < 51 523" 35
S s <001 LD " 35 = o0 364 & 35 001 14 028 -
«© Fearson Correlation 5] 35 £EU 045 g .248 & 35 P 116 031 2 3647 e 35 5 <001 pe 567
- El 1 35 067 olcH - 0 167 = 35 4
H ig. (2-tailed) 19 208 3 35 152 " 1 o kL] = 01 031 304 a0e” 35 - <001
N 195 366 3 451 07 35 339 i 531" 35
= KAt 082 269 e 38 3 569 215 35 <001 a0 : 310
Pearson Correlati 35 b 031 = — 8 o 5 T 017 = 075 e 3 = 001 oo =
g Sig. (2-tallec) o ST % e = 075 2 e 25 w3 25 ® 35 | 96
2k L a72 031 o83 3T = 3 a0 569 g 211 o 35 fr 182 .26 2 313 o 3
€ KLl Pearson Corelat 38 % :12] 035 2 167 = 38 22, T iE 208 8 3s 218 067 = s34
(/] on 0 £ 3 224 271 - L] 082 < 110 = 35 086
a 2'9 (@-tailec) 82 47T 37151 35 o 339 e 402 211 29 35 0 082 = 585 o 35 - <001
d : . 5 3 . &
T 642 004 185 ) 3s . 017 o 1 = 5 = <001 438 P 38
£ Pearson Gorrelat 3 ST T e 251 5 s = TR 3 o] o] o e
if . A - =
C Sig. (2-tailed) & 308 298 35 35 082 145 '3:4 215 1:2 35 3; 224, 031 498 364 5 35, 35 5137 <001
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© Hakscipta milik UIN Suska Riau 5 State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
=i ==
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an .n..n.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ktivitas

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Audit Fee

© mmumx cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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etensi Auditor

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Kualitas Audit
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© _.mex cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o E 0 § c. Uji Asumsi Klasik
é § T = 1. Uji Normalitas
€SS 8 o
935 B _
% 5 g. S2s One-SampIe Kolmogorov-SmlrnovTest
(=]
3 S g Q Unstandardize
ST e 3 d Residual
S o & =
L g5 = I 35
= epiiTy = =
;,_g = = Mormal Parameters® Mean .0oooooon
% g' u;c (= Std. Deviation 231916946
5 = = Most Extreme Differences Absolute 108
- =g =
o 2 § Positive 108
%‘1 (72} 2 Megative -101
@ =
€ < » Test Statistic 108
= _ ; _4ai = d
= = S Asymp. Sig. (2-tailed) 200
g g Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 371
o A
5_-% ik 99% Confidence Interval  Lower Bound 358
=9 ©
§ g = Upper Bound 383
=T a. Test distribution is Normal.
8 § h. Calculated from data.
a &; ¢. Lilliefors Significance Correction.
g- 8 d. This is a lower bound of the true significance.
= 3 e, Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
8 [0} 2000000,
>
=
(Sl i
g 2
S5 2. Uji Multikolinearitas
53
2 3
o
Coefficients®
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 16.240 10163 1.5488 A2
INDEFEMDEMSI 539 211 335 2.558 016 809 1.23F
PEMGALAMARN KERJA - 095 196 - 068 - 481 634 J02 1424
OBJEETIVITAS 336 246 202 1.367 182 637 1871
ALIDIT FEE -012 A17 -013 -.0949 821 a0 1.2449
KOMPETEMSI AUDITOR 836 .258 A28 3631 001 Ga7 1.521

‘yejesew niens uenelun neje yiuy uesinu

a. Dependent Variable: KUJALITAS AUDIT
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a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT
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Bto/d
=
=~z '@
T o gx .e . s
oo T 3. Uji Heteroskedastisitas
= T QO
@ o Qo =
S 5 28 =
(g (g Q ¢ Correlations
—_ =
- ‘E'CBD = Unstandardize  INDEPENDEN ~ PENGALAMAN KOMPETENSI
g % 5 ¢ d Residual S| KERJA OBJEKTIVITAS AUDITFEE  AUDITOR
= 3_('8 g Spearman's rho  Unstandardized Residual Caorrelation Coefficient 1.000 -.024 -.020 -.093 -014 -.320
% O = &€ Sig. (2-tailad) . 889 909 585 938 081
= -.2 g c N a5 a5 a5 a5 5 5
3 D E INDEPENDENSI Correlation Coefiicient 024 1.000 219 037 282 320
@ g g a Sig. (2-tailed) 889 . 205 831 100 061
= e« N 35 35 35 35 35 3
=17 % ¢ PENGALAMAN KERJA Correlation Coefficient -020 218 1.000 371" 518" 3617
%? 5 o E Sig. (2-tailed) 909 205 . 028 001 033
= '8 ) N 35 35 35 35 35 35
_8 =] c ¢ OBJEKTIVITAS Correlation Coeflicient -083 037 a7’ 1.000 238 401"
® > % Sig. (2-tailed) 585 831 028 . 168 017
g‘ % =2 M 35 35 35 35 35 35
(g 3 2 ALDIT FEE Correlation Coeflicient 014 282 s18” 238 1.000 272
[} 'g i Sig. (2-tailad) 838 100 001 168 . 113
.3 =) N a5 a5 a5 a5 5 5
o %g KOMPETENSI AUDITOR  Correlation Coefiicient -320 320 3617 401" 272 1.000
(g = Sig. (2-tailed) 061 061 033 o7 113 .
< % = N 35 35 35 35 35 35
.2_)‘ - C_l'") * Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
,9}‘ -g E ** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
: Lo oo . . . .
% o2 d. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
=
= O
w8 o
= i = Coefficientsa
= @ :
® & 3 Standardized
LG . . .
&5 7 2 Unstandardized Coefficients Coefficients
C o c
S 3 Model B Std. Error Beta
= =
5531 (Constant) 16.240 10.163
Q) L
= 9 INDEPENDENSI .539 211 335
3
o CBD PENGALAMAN KERJA -.095 .196 -.068
=
sy = |
° § OBIJEKTIVITAS 336 246 202
l‘D i
o
= e AUDIT FEE -.012 117 -.013
(et 0 ‘
e 9 KOMPETENSI AUDITOR .936 258 528
=
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L e. Ujit (Parsial)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model =] Std. Errar Beta t Sig.

1 {Constant) 16.240 10163 1.588 21
INDEPEMDEMNSI 539 211 335 2.558 016
PEMGALAMAN KERJA -.095 196 - 068 -.481 634
OBJEKTIVITAS 336 246 .202 1.367 182
ALIDIT FEE -.012 17 -013 -.0949 a1
KOMPETENSI ALDITOR 836 .258 528 363 001

a. DependentVariable: KUALITAS ALUDIT

D

wn

-~

Q

— f. Ujif (Simultan)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 271.529 5 54 306 8.612 =001 E
Fesidual 182.871 29 6.306
Tuotal 454 400 34

a. DependentVariahle: KUALITAS AUDIT

b. Predictors: (Constant), KOMPETEMNS] AUDITOR, AUDIT FEE, INDEPEMDEMSI,
PEMGALAMAN KERJA, OBJEKTIVITAS

g. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted B Std. Error ofthe
Maodel R R Square Square Estimate

1 q73d 5498 528 251115

a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI AUDITOR, ALUDIT FEE,
INDEPEMDEMSI, PEMGALAMAN KERJA, OBJEKTIITAS
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